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ABSTRAK 
Nama : Nurhikmah 
Nim : 20300115067 
Jurusan : ManajemenPendidikan Islam 
Fakultas : TarbiyahdanKeguruan 
Judul :PengaruhSupervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di 
MTs Negeri 2 Makassar 
 
Penelitian inibertujuanuntukmengetahui(1) Supervisi Kepala Madrasah di 
MTs Negeri 2 Makassar, (2) Kinerja Guru di MTs Negeri2 Makassar, dan (3) 
pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs 2 Makassar. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian expost facto dengan 
menggunakan pendekatan penelitian deduktif dengan analisis metode 
kuantitatif.Populasi dalampenelitianiniadalahguru MTs Negeri 2 Makassar yang 
berjumlah 80 orang yang terdiridari52 orangperempuandan28 orang laki-laki 
dengan mengambil sampel menggunakan sampel jenuh. Angket dalam penelitian 
ini menggunakan angket supervisi kepala madrasah dan angket kinerja guru. 
Teknik analisisdatadalam penelitian ini yaitu analisis statistiksecaradeskriptifdan 
analisisinferensial. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptifSupervisi Kepala Madrasah 
berada pada kategori tinggi yakni 55% dan Kinerja Guru berada pada kategori 
tinggi dengan presentase46,25%. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial 
menunjukkan dari hasil perhitungandiperoleh𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,3 > 𝑡0,05 (28) =
1,95untuktarafsignifikansi 5%. Karenathitunglebihbesardarittabelmaka HOditolakdan 
Ha diterimaartinyaterdapatpengaruh yang signifikanantara Supervisi Kepala 
Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs Negeri 2 Makassar.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah supervisi kepala madrasah sangat 
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh sebab itu, pihak pimpinan dalam 
hal ini kepala madrasah berusaha terus memperhatikan dan meningkatkan 
kemampuan skill yang dimilikinya agar dapat membuat para guru dan pegawainya 
termotivasi dalam mencapai tujuan organisasi. Pimpinan dalam hal ini kepala 
madrasah hendaknya memberikan pelatihan yang berkesinambungan kepada para 
guru dan pegawainya sehingga sekolah tersebut mampu menciptakan sekolah 
yang inovatif dan kreatif sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih dalam mengenal gambaran yang 
luas dan mendalam tentang supervisi kepala madrasah terhadap Kinerja guru serta 
faktor-faktor lain yang menunjang pengembangan kinerja guru yang lebih baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan, 
karena pendidikan mampu menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka 
dan demokratis. Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 
dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Rendahnya kualitas sumber daya 
manusia merupakan masalah mendasar yang dapat menghambat pembangunan 
dan perkembangan ekonomi nasional. Penataan sumber daya manusia perlu 
diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan melalui sistem pendidikan 
yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), disebutkan bahwa pendidikan 
merupakan: 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.1 
Tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional adalah membentuk 
manusia seutuhnya yaitu sumber daya manusia yang berkualitas. Namun untuk 
mencapai hal tersebut harus didukung oleh tenaga pendidik yang berkinerja baik. 
Tenaga pendidik yang berkinerja baik sangat terkait dengan profesionalitas guru, 
karena pengembangan guru profesional merupakan program sekolah yang harus 
diprioritaskan. Kinerja guru dalam proses belajar mengajar adalah kemampuan 
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang memiliki keahlian 
                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem  Pendidikan Nasional,  (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 3. 
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mendidik anak didik dalam rangka pembinaan peserta didik untuk tercapainya 
institusi pendidikan. 
Kinerja guru dapat dilihat dari keberhasilan guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik guna mencapai tujuan institusi pendidikan. Guru 
mampu memotivasi peserta didik untuk berorientasi pada kekaryaan bukan pada 
ijazah. Manfaat dari kinerja ialah untuk memotivasi guru dalam mencapai dan 
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan. Selain itu guru juga mampu 
mengelola operasional organisasi secara efektif dan efisien serta membantu 
pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan guru, seperti promosi, transfer 
dan pemberhentian. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang 
dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana 
seorang guru merencanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.2 
Kinerja tenaga pendidik akan bisa ditingkatkan bila didukung dengan 
adanya supervisi, motivasi dan pemberian bimbingan yang baik sebab seorang 
guru yang berkinerja baik akan memberikan manfaat dengan meningkatkan mutu 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik begitupun dengan supervisi. 
Supervisi merupakan segala bantuan dari supervisor, yang tertuju pada 
perkembangan kepemimpinan guru dan personil sekolah lainnya dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Supervisi ini pun berupa dorongan, bimbingan, dan 
kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti 
bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode mengajar yang lebih baik, 
cara penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran, dan 
sebagainya. Pengembangan proses belajar-mengajar di madrasah sangat erat 
kaitannya dengan tugas supervisor. Supervisor bertugas memberi bimbingan guna 
                                                           
2Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet I; Yogyakarta: 
Penerbit Grha Guru,2009) h. 63 
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kemajuan madrasah.3  Salah satu  hal yang terpenting bagi kepala madrasah 
sebagai supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan staf di madrasah yang 
dipimpinnya. 
 Kepala madrasah bukan hanya mengawasi staf dan guru yang sedang 
melaksanakan kegiatan, tetapi ia membekali diri dengan pengetahuan dan 
pemahamannya tentang tugas dan fungsi tenaga kependidikan, agar pengawasan 
dan pembinaan berjalan dengan baik dan tidak membingungkan. Dalam konteks 
ini, tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan 
kualitas mengajar guru kearah yang lebih berkualitas serta akan menimbulkan 
perilaku belajar siswa yang lebih baik. 
Kepala madrasah salah satu supervisor dengan fungsi untuk mengawasi, 
mengarahkan, membina, dan menilai kegiatan yang dilaksanakan di madrasah. 
Kepala madrasah termasuk pemimpin formal dalam lembaga pendidikan. Kepala 
madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja guru. Kepala madrasah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya.  
Kepala madrasah merupakan penanggung jawab utama secara struktural 
dan administratif di madrasah. Oleh karena itu, ia memiliki staf atau pejabat yang 
berada di bawah pimpinannya. Semua aktivitas  dan proses belajar-mengajar serta 
tertib tidaknya administrasi madrasah dinilai oleh kepala madrasah. Kepala 
madrasah harus bersifat lapang dada atau bijak dalam menerima berbagai saran 
dan kritik dari semua pihak agar setiap pengambilan keputusan menghasilkan 
sesuatu yang terbaik bagi kemajuan madrasah.4 Tenaga kependidikan sekolah 
                                                           
3Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 
2009), h.195-196. 
4Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet.1 Bandung:Pustaka Setia). 2009 
h. 200-201 
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tanpa henti-hentinya diarahkan dan dibina serta dibimbing untuk mencapai 
kesempurnaan dalam pekerjaannya.. 
Seorang guru dituntut untuk memberikan kontribusi yang sangat besar 
terhadap pendidikan di lingkungan madrasah terutama dalam pelaksanaan belajar 
mengajar karena guru memegang peranan penting dalam hal tersebut. Pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah tidak terlepas dari peningkatan kinerja guru. 
Prioritas utamanya yaitu memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru. 
Kinerja guru merupakan prestasi yang diperlihatkan dalam melaksanakan 
tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya sesuai dengan tujuan dan prinsip 
supervisi menurut ukuran yang berlaku atau yang ditetapkan untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. Supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu meningkatkan   
kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar. Supervisi kepala madrasah 
merupakan kemampuan kepala madrasah dalam mempengaruhi para guru selaku 
bawhannya untuk dapat bekerja sama melaksanakan aktivitas pekerjaannya guna 
peningkatan kinerja dengan cara memberi motivasi dan menyadarkan supaya guru 
bekerja dengan sepenuhnya sesuai kapasitas kemampuan. Kepala madrasah 
dituntut untuk dapat bekerja sama dengan bawahannya, dalam hal ini adalah guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah di MTsN 2 
Makassar, kinerja guru belum terlalu efektif dalam melakukan pengajaran kepada 
peserta didik. Hal ini ditandai dengan observasi yang di lakukan bahwa sebagian 
peserta didik mengeluh dalam proses pembelajaran, diakibatkan kinerja guru tidak 
memberikan kesan dalam proses pembelajaran atau guru yang membolos pada 
saat jam pelajaran, jadwal mengajar yang tidak terencana, malas ketika hendak 
mengajar, sehingga membuat peserta didik jenuh dalam belajar. Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka peneliti akan mengkaji tentang “Pengaruh Supervisi 
Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs Negeri 2 Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut 
1. Bagaimana tingkat supervisi kepala madrasah di MTs Negeri 2 Makassar? 
2. Bagaimana tingkat kinerja guru di MTs Negeri 2 Makassar?  
3. Apakah terdapat pengaruh supervisi kepala madrasah terhadap kinerja 
guru di MTs Negeri 2 Makassar? 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Supervisi Kepala Madrasah 
Supervisi kepala madrasah adalah kegiatan kepala madrasah dalam 
membimbing dan membantu  guru dalam meningkatkan proses pembelajaran. 
Indikator yang harus dilakukan supervisi kepala madrasah dalam menjalankan 
tugasnya ialah (1) perencanaan (2) pembinaan  dan (3) evaluasi. 
2. Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah pencapaian yang diperoleh guru dalam menjalankan 
tugas. Indikator penilaian kinerja guru (1) Perencanaan Pembelajaran (2) 
Pelaksanaan pembelajaran dan (3) evaluasi hasil pembelajaran 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui supervisi kepala madrasah di MTs Negeri 2 Makassa 
b. Untuk mengetahui kinerja guru di MTs Negeri 2 Makassar 
c. Untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala madrasah  terhadap kinerja guru 
di MTs Negeri 2 Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khusus oleh bidang manajemen pendidikan 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Kepala Madrasah  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi kepala 
madrasah dalam melaksanakan tugas supervisi dalam meningkatkan kinerja guru 
agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik. 
2) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk lebih 
meningkatkan kinerja dan kemampuannya dalam melaksanakan 
pembelajaran.yang lebih optimal. 
3)  Peneliti selanjutnya 
Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu penelitian mengenai 
supervisi kepala madrasah dan kinerja guru. 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian,dimana rumusan masalah  penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan5.  
Hipotesis juga dapat didefenisikan sebagai jawaban sementara yang 
kebenarannya masih masih harus diuji atau rangkuman simpulan teoretis yang 
diperoleh dari tinjauan pustaka.6 
 Dalam hal ini, hipotesis yang diajukan untuk menguji data yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
 
                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Cet. VII; Bandung: Alfabeta. 2015), h. 97. 
6Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 67. 
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1. Hipotesis Nihil 
Tidak ada pengaruh yang signifikan supervisi kepala madrasah terhadap 
mutu pendidikan di MTs Negeri 2 Makassar  
2. Hipotesis Alternatif 
Ada pengaruh yang signifikan supervisi kepala madrasah terhadap kualitas 
pendidikan di MTs Negeri 2 Makassar. 
F. Kajian Pustaka 
Peneliti menyadari bahwa secara substansial penelitian ini tidaklah sama 
sekali baru. Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan karya yang 
relevansinya dengan judul skripsi Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah Terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 2 Makassar beberapa hasil 
penelitian antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Partono Thomas, tentang Pengaruh 
Disiplin Kerja Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru. Universitas 
Negeri Semarang. Hasil Penelitian yang diperoleh terdapat pengaruh simultan 
disiplin kerja supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru. Partono Thomas 
menggunakan keseluruhan populasi yang ada sebagai sampel dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 78 orang guru. Letak perbedaan dengan penelitian selanjutnya 
yaitu metode penelitian yang digunakan oleh Partono Thomas menggunakan 
metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner terbuka sedangkan 
peneliti selanjutnya menggunakan kuesioner tertutup.7 
Peneliti yang dilakukan oleh Muhammad Yayat Ruhiyat tentang Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru untuk Mewujudkan 
Mutu Pendidikan di Madrasah. Universitas Garut. Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan supervisi kinerja pendidik berpengaruh 
                                                           
7Partono Thomas, “Pengaruh Disiplin Kerja, supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru”.  Journal of Physical Education, Vol. 1 No.1, 2017, h. 25  
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secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru dalam mewujudkan mutu 
pendidikan di madrasah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yayat 
Ruhiyat menggunakan populasi dan jumlah sampel yang sama yakni 82 orang 
guru. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada tehnik analisis data, penelitian 
Muhammad Yayat Ruhiyat menggunakan metode deskriptif analisis dan tehnik 
survey, sedangkan peneliti selanjutnya menggunakan analisis statistic inferensial, 
serta jumlah populasi dan sekaligus responden berjumlah 80 orang guru.8 
Peneliti yang dilakukan oleh Adi Wahyudi, Pengaruh Disiplin Kerja 
tentang Motivasi kerja dan supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru. 
Universitas Negeri Semarang. Hasil Penelitian yang diperoleh terdapat pengaruh 
simultan disiplin kerja, motivasi kerja dan supervisi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri Se-kota 
Mojokerto yan berjumlah 184 orang guru. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan proportional random sampling. Teknik pengumpulan 
data berupa angket tertutup dan menggunakan skala likert. Letak perbedaan 
dengan penelitian selanjutnya yaitu metode penelitian yang digunakan oleh Adi 
Wahyudi menggunakan metode survey dan teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan proportional random sampling sedangkan peneliti selanjutnya 
menggunakan metode angket, observasi, dan dokumentasi serta teknik 
pengambilan data yang digunakan adalah sampel jenuh .9 
Peneliti yang dilakukan oleh Pandhu Abdi Mega Setya tentang 
Implementasi Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pembelajaran 
Efektif bagi guru di SD Negeri Pabelan 03 Kartasura. Universitas Muhammadiyah 
                                                           
8Muhammad Yayat Ruhiyat, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 
Kinerja Guru untuk Mewujudkan Mutu Pendidikan di Madrasah”. Jurnal Pendidikan, Vol.11 
No.01, 2017, h. 26 
9Adi Wahyudi,”Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi kerja dan supervisi Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru, jurna”. Economic Eduation Analysis Journal, Vol.1 No.2, 2012, h. 2 
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Surakarta. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepala sekolah SD Negeri 
Pabelan 03 dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor untuk meningkatkan 
pembelajaran efektif sudah berjalan dengan baik. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam supervisi pembelajaran guru. 
Perbedaan pada penelitian yang digunakan Pandhu Abdi Mega dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya, terletak pada jenis penelitian yang 
digunakan yakni peneliti selanjutnya menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
jenis penelitian expost facto sedangkan peneliti terdahulu menggunakan penelitian 
kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriftif.10 
 Peneliti yang dilakukan oleh Tati Fauziah tentang Supervisi Kepala 
Sekolah Terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri Banda Aceh. 
Universitas Syiah Kuala. Hasil penelitian Kepala Sekolah melaksanakan supervisi 
terhadap kompetensi profesional sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan 
mampu menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dengan baik serta 
supervisi sangat berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Letak perbedaan dengan penelitian selanjutnya 
yaitu penelitian yang digunakan oleh Tati Fauziah menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif sedangkan peneliti selanjutnya 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.11 
 
                                                           
10Pandhu Abdi Mega Setya, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru” jurnal Manajemen Mutu Pendidikan. Vol. 6  No.1, 2015, 
h. 7 
11Tati Fauziah, “Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Profesional Guru”. 
jurnal, Pesona Dasar, Vol. 1 No. 4, 2015, h.16 
10 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Supervisi Kepala Madrasah 
1. Pengertian Supervisi Kepala Madrasah 
Dalam Dictionary Of Education, Good Carter memberikan definisi 
Supervisi sebagai segala usaha dari petugas sekolah dalam memimpin guru-guru 
dan petugas pendidik lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk 
memperkembangkan pertumbuhan guru-guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan 
pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode mengajar dan penilaian 
pengajaran.1   
Supervisor bertugas memberi bimbingan dan penyuluhan, guna kemajuan 
sekolah. Oleh karena itu, yang bertugas menjadi supervisor harus bersikap lapang 
dada atau bijak dalam menerima berbagai saran dan kritik dari semua pihak agar 
setiap pengambilan keputusan menghasilkan sesuatu yang terbaik bagi kemajuan 
sekolah.2 
Pengembangan proses belajar mengajar di sekolah sangat erat kaitannya 
dengan tugas-tugas supervisor. Oleh karena itu istilah supervisi mempunyai 
pengertian luas, sebagaimana pengertian menurut para ahli : 
a. Kimball Wiles menyatakan, “Supervisi merupakan kegiatan untuk membantu 
tugasnya   secara baik” 
b. Mc. Nerney, meninjau supervisi sebagai suatu proses penilaian, mengatakan, 
“Supervisi adalah prosedur memberi arah serta mengadakan penilaian secara 
kritis terhadap proses pengajaran”. 
                                                           
1Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 
2009), h.195 
2
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 
12 
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c. Menurut Alexander dan Saylor, Supervisi adalah suatu program 
inserviceeducationdan usaha memperkembangkan kelompok (group) secara 
bersama.3 
d. Menurut Boardman, Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
membantu guru agar semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan sehingga ia mampu melakukan program perencanaan supervisi, 
pembinaan supervisi dan evaluasi.4 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
supervisi adalah suatu proses kegiatan untuk membantu, membimbing, dan 
menilai guru sebagai pendidik dan pembelajaran dalam bidang masing-masing 
untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang baik. Sedangkan kepala 
madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa 
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat 
menjadi kepala madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-
persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, dan 
integritas. Oleh sebab itu kepala madrasah pada hakikatnya adalah pejabat formal, 
sebab pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas 
peraturan yang berlaku.5 
Jadi supervisi kepala madrasah adalah suatu proses kegiatan untuk 
membantu, membimbing, dan menilai guru sebagai pendidik agar mampu 
bertugas dengan kompetensi yang dimilikinya sehingga menghasilkan pendidikan 
yang bermutu, tidak hanya memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga 
membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, termasuk didalamnya 
                                                           
3Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, h.196 
4Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: PT Rineka Cipta.1998), h.149 
5Kompri, Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2017), h. 
207 
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pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan kepemimpinan dan pembinaan human 
relations yang baik kepada semua pihak yang berkaitan. 
2. Tujuan Supervisi Kepala Madrasah 
Tujuan utama supervisi adalah memperbaiki sedangkan tujuan umum 
supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada tenaga 
kependidikan agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerja, dalam 
melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar mengajar. Secara 
operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan konkrit dari supervisi pendidikan 
yaitu:  
a. Memberikan bantuan kepada guru dalam memodifikasi pola-pola 
pembelajaran yang kurang efektif. 
b. Meningkatkan kinerja guru pendidik dan tenaga kependidikan. 
c. Membantu memperbaiki dan meningkatkan kemampuan pengelolaan sekolah 
agar proses pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.6 
d. Menciptakan kualitas pengalaman, pembelajaran dengan mengefektifkan 
seluruh komponen pendidikan secara simultan 
e. Memberikan semangat agar seluruh tenaga pengelola pendidikan di sekolah 
mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien.7 
f. Membantu guru dalam menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar 
g. Membantu para guru dalam rangka pertumbuhan pribadi jabatan.8 
Tujuan supervisi di atas merupakan usaha atau bantuan yang dilakukan 
oleh supervisor kepada guru-guru untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan 
pengajaran termasuk pertumbuhan kepribadian dan sosialnya serta memberikan 
                                                           
6Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
1992), h. 17. 
7Kompri, Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2017), h. 
209. 
8Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: PT Rineka Cipta.1998), h.172. 
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kemudahan kepada guru–guru untuk belajar mengembangkan potensi mereka 
guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik.  
Pada zaman penjajahan, supervisi dijalankan oleh pemilik sekolah atau 
kepala madrasah yang bertujuan untuk mengetahui apakah segala peraturan, 
perintah atau larangan dijalankan sesuai dengan petunjuk serta untuk membagi 
hadiah kepada karyawan sekolah yang taat melaksanakan perintah dari pusat.9 
Lain halnya dengan zaman kemerdekaan, tujuan supervisi kepala madrasah ialah 
untuk mengetahui situasi kegiatan sekolah dalam usaha mencapai tujuan serta  
mengembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik.10  
Jadi tujuan supervisi kepala madrasah ialah membantu mengembangkan 
proses belajar mengajar kearah yang lebih baik dan mampu mengembangkan 
potensi serta kinerja guru dengan penuh tanggung jawab. 
3. Fungsi Supervisi Kepala Madrasah 
Secara umum fungsi supervisi adalah perbaikan pengajaran. Berikut ini 
berbagai pendapat para ahli tentang fungsi supervisi, sebagaimana dikutip oleh 
Piet: 
a. Ayer, Fred E, menganggap fungsi supervisi untuk memelihara program 
pengajaran yang ada sebaik-baiknya sehingga ada perbaikan. 
b. W.H. Burton dan Leo J. Bruckner menjelaskan bahwa fungsi utama dari 
supervisi modern ialah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang 
mempengaruhi hal belajar. 
c. Kimball Wiles, mengatakan bahwa fungsi supervisi ialah memperbaiki situasi 
belajar anak-anak.11 
                                                           
9Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Cet.I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2013), h. 150  
10Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Cet.XXI; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 77 
11Piet A. Sahertian,  Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya:Usaha 
Nasioanal, 1981), h. 14 
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d. Haris Chester, menyatakan bahwa fungsi supervisi membina program 
pembelajaran yang ada sebaik-baiknya sehingga selalu ada usaha perbaikan.12 
Usaha perbaikan merupakan proses yang kontinyu sesuai dengan 
perubahan masyarakat. Masyarakat selalu mengalami perubahan.Perubahan 
masyarakat membawa pula konsekuensi dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 
Suatu penemuan baru mengakibatkan timbulnya dimensi-dimensi dan persepektif 
baru dalam bidang ilmu penegetahuan. Dalam suatu analisa fungsi supervisi ada 8 
yakni: 
a. Mengkoordinasi Semua Usaha Sekolah. 
Koordinasi yang baik diperlukan terhadap semua usaha sekolah untuk 
mengikuti perkembangan sekolah yang makin bertambah luas dan usaha-usaha 
sekolah yang makin menyebar, diantaranya: 
1) Usaha tiap guru. 
2) Usaha-usaha sekolah. 
3) Usaha-usaha pertumbuhan jabatan.13 
b. Memperlengkapi Kepemimpinan Sekolah. 
Yakni, melatih dan memperlengkapi guru-guru agar mereka memiliki 
ketrampilan dan kepemimpinan dalam kepemimpinan sekolah. 
c. Memperluas Pengalaman. 
Memberi pengalaman-pengalaman baru kepada anggota-anggota staff 
sekolah, sehingga selalu   anggota staff makin hari makin bertambah pengalaman 
dalam hal mengajarnya. 
 
 
                                                           
12Kompri, Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2017), h. 
212 
13Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan, (Cet. I; Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 1994), hal. 69 
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d. Menstimulasi Usaha-Usaha yang Kreatif. 
Yakni, kemampuan untuk menstimulir segala daya kreasi baik bagi anak-
anak, orang yang dipimpinnya dan bagi dirinya sendiri.14 
e. Memberikan Fasilitas dan Penilaian yang Kontinyu. 
Penilaian terhadap setiap usaha dan program sekolah misalnya, memiliki 
bahan-bahan pengajaran, buku-buku pengajaran, perpustakaan, cara mengajar, 
kemajuan murid-muridnya harus bersifat menyeluruh dan kontinyu. 
f. Menganalisa Situasi Belajar 
Situasi belajar merupakan situasi dimana semua faktor yang memberi 
kemungkinan bagi guru dalam memberi pengalaman belajar kepada murid untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
g. Memberi Pengetahuan dan Ketrampilan pada Setiap Anggota Staf. 
Supervisi berfungsi memberi stimulus dan membantu guru agar mereka 
memperkembangkan pengetahuan dan ketrampilan dalam belajar.Supervisi bukan 
mencari kesalahan dan bukan pula menggurui, tetapi bersifat pemecahan masalah 
untuk mencari solusi terbaik. 
h. Mengintegrasikan Tujuan dan Pembentukan Kemampuan. 
Fungsi supervisi di sini adalah membantu setiap individu, maupun 
kelompok agar sadar akan nilai-nilai yang akan dicapai itu, memungkinkan 
penyadaran akan kemampuan diri sendiri.15 
Dengan demikian, supervisor secara berkala menjalankan tindakan-
tindakan supervisi dengan baik dan terarah serta menguasai segala aspek dan 
prinsip yang berkaitan erat dengan tugas kepengawasan.  
                                                           
14Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Puersada, 2002), h. 92 
  
15Piet A.Sahertian,  Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya:Usaha 
Nasioanal, 1981), h.14-16 
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Dalam melaksanakan supervisi kepala madrasah maka harus 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif, kreatif, preventif, korektif dan 
kooperatif 
b. Supervisi harus realistis dan mudah dilaksanakan  
c. Supervisi harus dapat memberikan rasa aman terhadap yang disupervisi 
d. Supervisi tidak bersifat mendesak 
e. Supervisi harus jauh dari arogansi kekuasaan 
f. Supervisi tidak boleh mencari-cari kesalahan 
g. Supervisi tidak harus cepat memperoleh hasil.16 
Jadi prinsip supervisi hendaknya bersifat korektif dan kooperatif, mampu 
memberikan rasa aman terhadap yg disupervisi serta tidak bersifat mendesak. 
Supervisi juga bukan mencari kesalahan tapi memperbaiki apa yang perlu 
diperbaiki.  
4. Jenis-Jenis Supervisi Kepala Madrasah 
Sebagaimana diketahui bahwa pekerjaan yang dilakukan di sekolah 
memerlukan adanya supervisi agar pekerjaan berjalan dengan lancar dan 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berdasarkan banyaknya jenis pekerjaan 
yang dilakukan oleh guru-guru maupun para karyawan, maka kegiatan supervisi 
pun terbagi ke dalam beberapa bentuk, diantaranya: 
a. Supervisi Akademik dalam hal ini, yang hendak dikendalikan adalah 
ketuntasan dalam pencapaian sasaran akademik melalui pengawasan dan 
bimbingan terhadap guru agar proses mengajar efektif atau yang hendak 
dikendalikan pada pengawasan akademik adalah hasil pembelajaran yang 
berupa penguasaan mata pelajaran yang diajarkan 
                                                           
16Arifuddin Siraj, Supervisi Akademik,. (Cet. I; Makassar:  Alauddin University Press. 
2014), h. 141 
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b. Supervisi Klinis merupakan suatu proses bimbingan yang bertujuan 
meningkatkan profesionalisme dengan menekankan pada penampilan 
mengajar guru, mengoptimalkan kinerja guru dalam mengajar, mendesain 
pembelajaran secara sistematis dan terarah, mulai dari persiapan sampai 
evaluasi, melalui prosedur yang sistematis guna mendapatkan perubahan 
tingkah laku mengajar yang diharapkan.17 
c. Supervisi Administratif, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 
supervisi administrasi adalah kepala sekolah, administrasi kesiswaan, 
administrasi ketenagaan, administrasi ketenagaan pendidikan, administrasi 
keuangan, administrasi perlengkapan ujian akhir, administrasi penerimaan 
siswa baru, administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat, administrasi 
kelembagaan guru kelas, administrasi laboratorium, administrasi 
perpustakaan, administrasi perkantoran dan surat menyurat, administrasi 
kegiatan ekstrakurikuler, dan sebagainya.18 
Jadi jenis-jenis supervisi kepala madrasah adalah ketuntasan dalam 
pencapaian sasaran akademik melalui pengawasan, proses bimbingan yang 
bertujuan meningkatkan profesionalisme dengan menekankan pada penampilan 
kerja serta pelaksanaan administrasi kesiswaan, keuangan, dan ketenagaan 
pendidikan.    
5. Indikator Supervisi Kepala Madrasah 
Supervisi kepala madrasah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan 
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di 
madrasah. Kepala  madrasah harus kreatif dan mampu memiliki ide-ide serta 
inisiatif yang menunjang perkembangan madrasah. Ide kreatifnya dapat digunakan  
                                                           
17Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Puersada, 2002), h. 84-85 
18Arifuddin Siraj, Supervisi Akademik,. (Cet. I; Makassar:  Alauddin University Press. 
2014), h. 142 
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untuk membuat perencanaan, pembinaan tenaga kependidikan, dan penilaian. 
Indikator supervisi kepala madrasah adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Perencanaan yang perlu dilakukan oleh kepala madrasah, diantaranya 
adalah menyusun program tahunan madrasah, yang mencakup pengelolaan 
pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan penyediaan fasilitas-fasilitas 
yang diperlukan.19  
b. Pengelola pengajaran 
Pengelolaan pengajaran ini merupakan dasar kegiatan dalam 
melaksanakan tugas pokok. Kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan ini 
antara lain: 
1) pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis besar program 
pengajaran   untuk tiap bidang studi dan tiap kelas 
2) Menyusun program madrasah untuk satu tahun 
3) Menyusun jadwal pembelajaran 
4) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan pengajaran 
5) Mengatur kegiatan penilaian 
6) Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah20 
c. Pengelolaan kepegawaian  
Dalam bidang ini menyelenggarakan urusan-urusan yang berhubungan 
dengan penyeleksian, pengangkatan kenaikan pangkat, cuti, perpindahan dan 
pemberhentiananggota staf madrasah, pembagian tugas-tugas di kalangan anggota 
                                                           
19Piet A.Sahertian,  Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya: Usaha 
Nasioanal, 1981), h. 41 
20
 Piet A. Sahertian,  Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, h. 42 
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staf madrasah, masalah jaminan kesehatan dan ekonomi, penciptaan hubungan 
kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah penerapan kode etik jabatan.21 
d. Pengelolaan kesiswaan  
Dalam bidang ini kegiatan yang nampak adalah perencanaan dan 
penyelenggaraan peserta didik baru, pembagian peserta didik tingkat kelas dan 
kelompok, perpindahan dan keluar masuknya peserta didik, mengatur 
penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran, mempersiapkan laporan tentang 
kemajuan masalah disiplin peserta didik, pengaturan organisasi peserta didik, 
masalah absensi, dan sebagainya 
e. Pengelolaan keuangan 
Dalam bidang ini menyangkut masalah urusan gaji guru-guru, staf 
madrsah, urusan uang madrsah dan uang alat-alat peserta didik, usaha-usaha 
penyediaan biaya bagi penyelenggaraan pertemuan dan perayaan serta keramaian 
f. Pengelolaan gedung dan halaman 
Pengelolaan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan, 
inventarisasi, pengaturan pemakaian, pemeliharaan, rehabilitasi perlengkapan dan 
alat-alat material madrasah, keindahan serta kebersihan umum, usaha melengkapi 
yang berupa antara lain gedung madrasah (ruangan madrasah), lapangan tempat 
berolahraga, kebun dan halaman madrasah, alat pelajaran klasik dan alat peraga, 
perpustakaan sekolah, alat permainan dan rekreasi, dan transportasi sekolah serta 
alat-alat komunikasi22 
  
                                                           
21Arifuddin Siraj, Supervisi Akademik,. (Cet. I; Makassar:  Alauddin University Press. 
2014), h. 97 
22Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Cet.1 Bandung: Pustaka Setia). 
2009 h. 211-212 
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g. Pembinaan 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai madrasah lainnya dalam melakukan pekerjaan 
mereka secara efektif. 
1) Membina guru-guru untuk lebih memahami tujuan umum pendidikan 
2) Membina guru-guru untuk mengatasi problema-problema peserta didik demi 
kemajuan prestasi belajar 
3) Membina guru-guru dalam mempersiapkan peserta didiknya untuk menjadi 
anggota masyarakat yang produktif, kreatif, etis, dan religius 
4) Membina guru-guru dalam meningkatkan kemampuan mengevaluasi, 
mendiagnosi kesulitan belajar 
5) Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang tata kerja yang 
demokratis, kooperatif serta gotong royong. 
6) Memperbesar ambisi guru-guru dan karyawan dalam meningkatkan mutu 
profesinya 
7) Membina guru-guru dan karyawan meningkatkan popularitas sekolahnya 
8) Melindungi guru dan karyawan pendidikan terhadap tuntutan serta kritik tak 
wajar dari masyarakat 
9) Mengembangkan sikap kesetiakawanan dan kesejawatan dari seluruh tenaga 
kependidikan.23 
h. Evaluasi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluai supervisi kepala 
madrasah dilaksanakan pada akhir semester. Hasil supervisi disampaikan kepada 
guru secara individual dan kelompok. Evaluasi dalam supervisi adalah proses 
pengumpulan informasi yang diperlukan untuk digunakan dalam upaya perbaikan 
                                                           
23Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Cet.1 Bandung:Pustaka Setia). 
2009 h.215  
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pengajaran lebih lanjut. Evaluasi supervisi kepala madrasah juga merupakan 
pemberian estimasi terhadap pelaksanaan supervisi untuk menentukan keefektifan 
dan kemajuan dalam rangka mencapai tujuan supervisi kepala madrasah yang 
telah ditetapkan. Kepala madrasah melakukan evaluasi terhadap semua yang 
berkaitan dengan pendidikan yaitu kaitannya guru dan kinerjanya, peserta didik, 
sarana dan prasarana serta kurikulum.24 
Jadi supervisi kepala madrasah bertanggung jawab atas manajemen 
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 
pembelajaran di madrasah, mulai dari perencanaan, pengelolaan pengajaran, 
pengelolaan kepegawaian, kesiswaan, keuangan, dan pembinaan guru-guru untuk 
lebih memahami tujuan pendidikan, mengatasi problem-problem peserta didik 
demi kemajuan prestasi belajar serta evaluasi supervisi kepala madrasah terhadap 
guru guna untuk memperbaiki pengajaran lebih lanjut. 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang guru atau pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.25 Sulistiyani dan Rosidah, 
menyatakan bahwa kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, 
usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.26 
Kinerja mengacu pada derajat tingkat penyelesaian tugas yang melengkapi 
pekerjaan seseorang, hal senada yang dikemukakan oleh Adrew F. Sikula dan 
Ambar Teguh Sulistiyani, kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap 
                                                           
24Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. h.235  
25Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Rosda 
Karya. 2000). h. 67  
26Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori 
dan Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2003). h. 223  
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pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk 
pengembangan. Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris “Work 
Performance” atau “Job Performance”. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut 
juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja diartikan sebagai ungkapan 
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi 
dalam menghasilkan sesuatu. Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa kinerja 
adalah unjuk kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan 
prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap yang telah dimilikinya. Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, terdapat Tugas Keprofesionalan Guru menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang 
Guru dan Dosen yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Kinerja guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari 
penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru 
artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar 
kelas dengan sebaik-baiknya.  
Kinerja guru juga dijelaskan oleh Muji Hariani dan Noeng Muhajir bahwa 
kinerja guru adalah kemampuan mengajar yang dimiliki oleh guru dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
meliputi penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran.27 
Tingkat keberhasilan guru dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut 
dengan istilah “level of performance” atau level kinerja. Guru yang memiliki 
level kinerja tinggi merupakan guru yang memiliki produktivitas kerja sama 
                                                           
27Syafruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 
Press. 2003), h.91 
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dengan/di atas standar yang ditentukan. Begitupun sebaliknya, guru yang 
memiliki level kinerja rendah, maka guru tersebut merupakan guru yang tidak 
produktif.28  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kinerja guru adalah suatu hasil atau suatu pencapaian yang diperoleh oleh 
seseorang guru dalam menjalankan tugas dan pencapaian standar keberhasilan 
yang telah ditentukan oleh madrasah. Kinerja merupakan suatu hasil ataupun 
prestasi yang diperlihatkan, yang mana dalam hal ini kinerja yang dimaksud 
adalah kinerja guru. 
2. Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu 
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai tujuan.29 Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 
(1), disebutkan bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”.30  
Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru untuk meningkatkan kinerja guru 
yaitu: 
 
 
                                                           
28Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Rosda 
Karya. 2000) h. 67 
29Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet I; Yogyakarta: 
Penerbit Graha Guru, 2009) h. 37 
30Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor  14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, (Jakarta: Depdiknas, 2005), h. 2 
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a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik yaitu:   
1) Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi memahami 
peserta didik dengan memamfaatkan prinsip-prinsip perkembangan 
kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal 
peserta didik.31 
2)  Merancang pembelajaran,terrmasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi memahmi landasan 
pendidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan 
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi 
yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan 
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 
3)  Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar (setting) 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang meliputi 
merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan denga berbagai metode, menganalisis 
hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 
ketuntasan belajar (mastery level), dan memamfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara 
umum. 
                                                           
31Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori 
dan Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2003). h. 225 
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5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 
berbagai potensi akademik, dan memfasilitasipeserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi nonakademik.32 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi 
kepribadian meliputi: 
1) Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan 
norma sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam 
bertindak sesuai dengan norma. 
2)  Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam 
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etod kerja sebagai guru. 
3) Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
kemamfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan menunjukkan 
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
4) Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang 
berpengaruh positif terhadappeserta didik dan memiliki perilaku yangh 
disegani. 
5) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputibertindak sesuai 
dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki 
perilaku yang diteladani peserta didik. 
 
 
                                                           
32Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet I; Yogyakarta: 
Penerbit Grha Guru, 2009). h. 31 
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c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran 
di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung pelajaran yang dimampu 
2) Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu 
3) Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara kreatif. 
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif 
5)  Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk : 
1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat 
2) Mengusahakan teknologi komunikasi informasi secara fungsional 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar33 
Jadi kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi sosial, dan spiritual yang secara menyeluruh mencakup 
pengawasan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan pribadi 
dan profesionalisme.  
 
                                                           
33Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet I; Yogyakarta: 
Penerbit Grha Guru, 2009). h. 32-33 
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3. Peran Guru 
Peran guru yang dimaksud adalah peran yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana dalam 
proses tersebut terkandung multi peran dari guru.34 Peran guru meliputi :  
a. Guru sebagai pendidik 
b. Guru sebagai pengajar 
c.  Guru sebagai pembimbing 
d. Guru sebagai pelatih  
e. Guru sebagai penasehat 
f. Guru sebagai pembaru (innovator) 
g. Guru sebagai model 
h. Guru sebagai pribadi 
i. Guru sebagai peneliti 
j. Guru sebagai pendorong kreativitas 
k. Guru sebagai pembangkit pandangan 
l. Guru sebagai pekerjaan rutin 
m. Guru sebagai pembawa cerita 
n. Guru sebagai emancipator 
o. Guru sebagai evaluator.35 
Jadi peran guru sangat penting dan berpengaruh dalam proses 
pembelajaran, sebab guru yang mendidik, mengajar, melatih, menilai, dan 
                                                           
34Bedjo Sujanto, Guru Indonesia Dan Perubahan Kurikulum, (Cet.I; Jakarta: CV. Agung 
Seto, 2007). h. 56 
35Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet I; Yogyakarta: 
Penerbit Grha Guru, 2009) h.39-40 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur  pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
4. Indikator Kinerja Guru 
Indikator penilaian terhadap kinerja guru dapat dilakukan dengan tiga 
kegiatan pembelajaran di kelas. Kinerja guru berkaitan dengan proses belajar 
mengajar, yaitu kesanggupan atas kecakapan guru dalam menciptakan suasana 
komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.36 Aspek penting yang 
dapat dinilai dari kinerja guru adalah:  
a. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran  
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang 
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru 
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).  
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Proses penyampaian materi pembelajaran guru di kelas identik dengan tiga 
isu utama yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya, yaitu berkenaan dengan 
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, serta penggunaan 
metode pembelajaran.37 Semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung 
jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan 
guru. Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi: 
 
 
                                                           
36Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori 
dan Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2003). h. 242 
37Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Cet. VIII: Penerbit Sinar Baru 
Algensindo, 2009), h.18 
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1) Pengelolaan kelas 
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas untuk mewujudkan 
proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang guru 
dalam pengelolaan kelas seperti pelaksanaan piket kelas, kebersihan kelas, 
ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi setiap akan memulai 
proses pembelajaran dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa. 
2) Penggunaan media dan sumber belajar 
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya 
menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio, audio 
visual. Kemampuan guru dalam penggunaan media dan sumber belajar lebih 
ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada disekitar sekolahnya, seperti 
memanfaatkan media yang sudah ada meliputi bagan siklus atau mendesain untuk 
kepentingan pembelajaran meliputi membuat media foto atau film, pembelajaran 
berbasis computer dan sebagainya. 
3) Penggunaan metode pembelajaran 
Guru diharapkan mampi memilih dan menggunakan metofe pembelajaran 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Karena siswa memiliki interes yang 
sangat heterogen, idealnya seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu 
memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode 
ceramah dipadukan dengan tanya jawab, metode diskusi dipadukan dengan 
penugasan, dan sebagainya. 
c. Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki 
kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan 
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alat-alat evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi yang ditujukan bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran dan peserta didik.38 
Jadi kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu iklim madrasah, 
supervisi kepala madrasah, harapan-harapan dan kepercayaan personalia. 
Supervisi kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru. Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan di 
madrasah termasuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian 
nampaklah bahwa kepemimpinan kepala madrasah dan fasilitas kerja akan ikut 
menentukan baik buruknya kinerja guru. 
 
 
                                                           
38Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas “Classroom Management”. h. 
66-67. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research), yang 
mengharuskan peneliti terjun langsung kelapanagan dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitian expost facto, karena penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah 
terjadi. 
Selanjutnya Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian expost facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.1 
Adapun desain sederhana dari penelitian ini yang dapat penulis gambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
X: Supervisi Kepala Madrasah 
Y: Kinerja Guru 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Makassar, yang berlokasi di Jl. 
Perintis Kemerdekaan Km 15, Kelurahan Daya, Kecamatan Biringkanaya, Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan mengapa peneliti memilih lokasi 
tersebut agar memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.  
 
                                                           
1Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Penelitian Pemula 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h.5. 
Y x 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif , 
pendekatan penelitian ini biasa diidentifikasi dari keseluruhan aspek penelitian 
yang digunakan. Dalam aspek tujuan, pendekatan kuantitatif memiliki 
karakteristik antara lain dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel 
penelitian, menguji hipotesis dan melakukan generalisasi sosial yang diteliti. 
Pengumpulan datanya, cara pendekatan kuantitatif menggunakan 
instrument penelitian. Sesuai metode pengumpulan datanya, maka instrument 
yang sering digunakan adalah angket. Pendekatan kuantitatif menggunakan 
perpaduan antara ilmu sosial dan ilmu statistik dalam analisis datanya. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsismi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian.2 Populasi juga berarti objek penelitian sebagai sasaran untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data.3 Dalam penelitian ini, populasi adalah 
seluruh guru di MTs Negeri 2 Makassar yang berjumlah 80 guru. 
2. Sampel  
Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek kurang dari 100 sebaiknya 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya 
apabila jumlah subjek lebih dari 100 dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%.4 
Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel 
bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Selanjutnya, adapun sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan semua guru  di MTs 
Negeri 2 Makassar yang berjumlah 80 orang. 
                                                           
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Ed. 4; Cet. XIII; 
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
3P.Joko Subagyo, Materi Penelitian dalam Teori dan Peraktek, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1991), h. 23 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiks, h. 19. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan ini, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.5 Angket digunakan untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala 
madrasah terhadap kinerja guru. Angket dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert dengan mengajukan sejumlah pernyataan, dengan respon mulai dari SS 
(Sangat Sesuai) sampai dengan STS (Sangat Tidak Sesuai). 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
penulis dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.6 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua 
teknik, yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, 
yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 
responden dalam menjawab pernyataan. Angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 
tanda check (√). 
Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala Likert 
dengan empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. 
Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Afabeta. 2015), h. 199. 
6
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 
134. 
34 
 
 
 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).7 
Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
menggunakan instrumen penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model Skala Likert.8 
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Alternatif Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Sesuai            : 4 Sangat Sesuai            : 1 
Sesuai                       : 3 Sesuai                        : 2 
Tidak Sesuai             : 2 Tidak Sesuai              : 3 
Sangat Tidak Sesuai : 1 Sangat Tidak Sesuai  : 4 
1.  Skala Supervisi Kepala Madrasah 
Skala supervisi kepala madrasah dalam teori Boardman adalah kegiatan 
yang dilakukan kepala madrasah untuk membantu guru agar semakin cakap sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga ia mampu melakukan program 
perencanaan supervisi, pembinaan supervisi dan evaluasi.9 Dijelaskan dalam tabel 
3.2 sebagai berikut: 
 
 
 
                                                           
7Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h.312. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
h.134 
9
 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: PT Rineka Cipta.1998), h.149 
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Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Instrumen Skala Supervisi Kepala Madrasah 
No Indikator Aspek Item jumlah 
   Positif negatif  
1. Perencanaan 1. Program perencanaan 
supervisi 
1,2 3,4 4 
2. Pembinaan 1. Rapat Rutinan 
2. Mengikutkan guru 
pada pelatihan 
3. Memberikan 
kesempatan kepada 
guru melanjutkan 
studi 
5,6 
 
9,10, 
 
 
 
13,14 
7,8 
 
11,12 
 
 
 
15,16 
4 
 
4 
 
 
 
4 
3. Evaluasi 4. Menilai hasil 
evaluasi guru 
terhadap peserta 
didik 
17,18 
 
21 
19,20 
 
22 
6 
2. Skala Kinerja Guru 
Skala kinerja guru dalam teori Muji Hariani dan Noeng Muhajir 
menyatakan kinerja guru adalah kemampuan mengajar yang dimiliki oleh guru 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya meliputi penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran10 yakni dijelaskan pada tabel 3.3 sebagai 
berikut: 
                                                           
10
 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 
Press.2003) h.91 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validasi Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.10 Uji validasi yang peneliti gunakan 
adalah validasi ahli. Penentuan alat ukur validasi ini didasarkan pada penilaian 
para ahli di bidang pokok bahasan yang akan diteliti. Ahli yang dimaksud dalam 
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penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi. Analisis item dilakukan dengan  
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program komputer 
SPSS versi 22 for windows.Rumusnya adalah 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
 
 
 Keterangan : 
 𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
 
∑ 𝑋 = Jumlah skor dalam distribusi X 
 
∑ 𝑌 =Jumlah skor dalam distribusi Y 
N = Jumlah subyek keseluruhan item dinyatakan valid apabila 
rhitung>rTabel 
Sebuah butir instrumenvalid apabila koefisien rxy yang diperoleh > r. 
Apabila r hitung > dari r tabel, maka butir terssebut valid. Begitu juga sebaliknya 
apabila r hitung < r tabel maka butir tersebut tidak valid. 
Berdasarkan hasil validasi dengan bantuan SPSS versi 22 diketahui hasil 
uji validitasnya dapat dilihat pada tabel Item-Total Statistics, pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation diketahui nilai r hitung untuk tiap item soal. 
Setelah itu, dibandingkan dengan r tabel df=N-2 pada taraf 5% atau 0,05.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Sukardi, menjelaskan bahwa suatu angket dikatakan reliabel jika 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. 
Realibilitas instrument menujuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu istrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan bersifat 
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tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Realibilitas akan 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya dan 
dapat diandalkan.10Reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha, karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian. 10 
Adapun rumus Alpha tersebut adalah : 
 
 
Keterangan ; 
𝑟= Reliabilitas instrument 
𝑘= Banyaknya butir pertanyan atau banyaknya soal 
∑ 𝜎 𝑏2= Jumlah varians butir 
𝜎𝑡2= Varians total 
Pengujian reliabilitas angket menggunakan bantuan program SPSS for 
windows versi 22.10 
Dari hasil uji SPSS diketahui bahwa Realibilitas dari variabel penerapan 
supervisi kepala sekolah terdapat r hitung 0,961 dari 20 items pernyataan bila 
dibandingkan dengan r tabel (df=N-2) taraf 5% = 0,355. Maka berdasarkan teori 
yang menyatakan bahwa apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,961 > 
0,355) maka penyataan tersebut realibel. 
Begitupun dengan variabel Kinerja guru terdapat r hitung 0,958 dari 33 
items pernyataan bila dibandingkan dengan r tabel 0,355. Maka berdasarkan teori 
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Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Skala Kinerja Guru 
No Indikator Aspek Item Jumlah 
   Positif Negatif  
1. Perencanaan 
pembelajaran 
1. Penyusunan Silabus 
2. Penyusunan RPP 
1,2 3,4 4 
 
2. 
 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
1. Proses pembelajaran 
2. Penggunaan media dan 
sumber belajar  
3. Penggunaan metode 
pembelajaran 
7,8 
 
11,12 
 
15,16 
9,10 
 
13,14 
 
17,18 
4 
 
4 
 
4 
 
3. Evaluasi hasil 
pembelajaran 
1. Evaluasi hasil belajar 19,20 21,22 4 
g .Teknik Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis 
data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya 
pengaruh supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 
Makassar.  
1. Analisis Deskriptif   
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.11 
                                                                                                                                                                
r hitung lebih besar daripada r tabel maka dikatakan realibel karena (0,958 > 
0,355).  
 
 
11Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 29 
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Untuk memberikan gambaran yang jelas kategori masing-masing variabel 
maka hasil analisis deskriptif Supervisi Kepala Madrasah dan Kinerja Guru 
dikonversikan ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah menggunakan Tabel 3.4  Konversi Data ke Skala Lima 
Tabel 3.4 
Konversi Data ke Skala Lima 
No Interval Skor Kategori 
1 Skor terendah < skor ≤ µ-1,5σ Sangat Rendah 
2 µ-1,5σ<skor ≤ µ-0,5σ Rendah 
3 µ-0,5σ <skor ≤ µ+0,5σ Sedang 
4 µ +0,5σ<skor ≤ µ+1,5σ Tinggi 
5 µ  +1,5σ <skor tertinggi Sangat Tinggi 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian, kelompok 
manusia, obyek, set kondisi, sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
  R = xt - xr 
 Dimana:  
R = Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
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b. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
N = jumlah data observasi 
Log = logaritma  
c. Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  P = 𝑅
𝐾
 
  
Dimana: 
P = panjang kelas 
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval 
d. Mean atau rata-rata 
Me = ∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
Dimana: 
Me = Mean untuk data bergolongan 
∑ 𝑓𝑖 = Jumlah data / sampel 
fixi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas(xi). Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data. 
e. Persentase 
  P = %100x
N
f
 
Keterangan:  
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P  = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah  responden12 
f. Standar deviasi 
S = √∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖− 𝑥 ̅)
2
(𝑛−1)
 
g. Kategorisasi 
1) Supervisi Kepala Madrasah 
I  =  jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban
jumlah kategori
 
 
 
2) Kinerja Guru 
I =  jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban
jumlah kategori
 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi 
di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: ?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
Y :Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a: Bilangan Konstan 
                                                           
12Sudijono Anas,Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 
2006), h. 43 
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 b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
 X: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑𝑋2)−(∑ 𝑌)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛∑𝑋2−(∑ 𝑋)2
=  ?̅? = 𝑏?̅? 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
=  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦
∑ 𝑥
2  
b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya Pengaruh 
Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MTs Negeri 2 Makassar. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih 
dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) 
sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =
√Ʃ𝑌2 − (𝑎Ʃ𝑌) − 𝑏. Ʃ𝑌𝑋)
𝑛 − 2
 
2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
 𝑆𝑏 =
𝑆𝑒
√𝑋2−
(Ʃ𝑋)2
𝑛
… … … 13 
3. Penguji Hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
H0  : β =           β0 = 0 
 H ı : β ≠ β0 
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
                                                           
13Kadir, statitika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.181 
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α  = 5% = 0,05  𝛼 ₂⁄  = 0,025 
 b = n-2 k 
 t=0,05;n 
c. Menentukan t hitung  
t𝒉 = 𝒃−𝜷
𝑺𝒃
 
 ket: 
  th= t hitung/ hasil regresi 
  sb= simpagan baku kesalahan baku 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala 
madrasah terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 Makassar. Pengambilan data 
kedua variabel tersebut menggunakan kuisioner atau angket dengan skala likert. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
untuk mengetahui gambaran dari masing variabel dan statistik inferensial -masing 
menggunakan regresi sederhana. 
1. Deskriptif Hasil Analisis Data 
Tabel 4.1 
Tabulasi Supervisi Kepala Madrasah 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jum 
1 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 64 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 85 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 66 
4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 72 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
6 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 78 
7 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 78 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
9 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 56 
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 67 
11 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 70 
12 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
13 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
14 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
15 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 65 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
17 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
19 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 70 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 63 
21 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3  
ة3 3 2 3 3 2 58 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
23 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 77 
24 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 80 
25 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 72 
26 4 4 1 1 3 1 1 4 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 40 
27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 74 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
29 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 73 
30 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 78 
31 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 73 
32 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 71 
33 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 71 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 63 
35 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 66 
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36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 68 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 69 
38 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 69 
39 4 4 1 1 3 3 4 1 4 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 42 
40 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 71 
41 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3  2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 67 
42 4 4 1 3 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 71 
43 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 77 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
45 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
46 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 74 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
48 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 67 
49 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 66 
50 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
52 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 77 
53 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 80 
54 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 71 
55 4 4 1 1 3 1 1 4 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 38 
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 63 
57 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 58 
58 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
60 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 72 
61 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 64 
62 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 33 
63 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
64 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
65 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 78 
66 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 63 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
68 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
70 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 87 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 69 
72 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 68 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
74 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 66 
75 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 66 
76 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 66 
77 4 4 1 1 3 1 1 4 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 66 
78 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 67 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
80 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 66 
Total 5378 
 
Tabel 4.2 
Tabulasi Kinerja Guru  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jum 
1 4 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 53 
2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 74 
3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
6 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 72 
7 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 72 
8 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
10 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 67 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
12 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
13 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 
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15 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
19 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
20 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 56 
21 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 70 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 77 
23 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 69 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
25 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 71 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
27 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 66 
28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 63 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
30 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 67 
31 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 64 
32 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 69 
33 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 
34 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
35 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
36 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 67 
37 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 68 
38 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 66 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
40 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 68 
41 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 2 3 1 4 4 4 3 65 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
43 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 69 
44 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
45 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 54 
47 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
48 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 67 
49 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 77 
52 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 68 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
54 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 71 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
56 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 56 
57 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 71 
58 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 74 
59 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
60 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 68 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
62 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
63 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
64 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 
65 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
66 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
67 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 66 
68 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
69 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
70 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 79 
71 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 62 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 58 
73 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 60 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
75 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 62 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
77 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 79 
78 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 64 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
80 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 64 
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Total 5133 
 
2. Analisis Deskriptif 
a. Deskriptif Supervisi Kepala Madrasah 
Hasil analisis data supervisi kepala madrasah dengan jumlah sampel 80 
orang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3.  
Skor Supervisi Kepala Madrasah 
No. Nama Responden Skor 
1 Responden 1 64 
2 Responden 2 85 
3 Responden 3 66 
4 Responden 4 72 
5 Responden 5 66 
6 Responden 6 78 
7 Responden 7 78 
8 Responden 8 48 
9 Responden 9 56 
10 Responden 10 67 
11 Responden 11 70 
12 Responden 12 60 
13 Responden 13 61 
14 Responden 14 60 
15 Responden 15 65 
16 Responden 16 66 
17 Responden 17 63 
18 Responden 18 66 
19 Responden 19 70 
20 Responden 20 63 
21 Responden 21 58 
22 Responden 22 87 
23 Responden 23 77 
24 Responden 24 80 
25 Responden 25 72 
26 Responden 26 40 
27 Responden 27 74 
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28 Responden 28 66 
29 Responden 29 73 
30 Responden 30 78 
31 Responden 31 73 
32 Responden 32 71 
33 Responden 33 71 
34 Responden 34 63 
35 Responden 35 66 
36 Responden 36 68 
37 Responden 37 69 
38 Responden 38 69 
39 Responden 39 42 
40 Responden 40 71 
41 Responden 41 67 
42 Responden 42 71 
43 Responden 43 77 
44 Responden 44 87 
45 Responden 45 60 
46 Responden 46 74 
47 Responden 47 66 
48 Responden 48 46 
49 Responden 49 66 
50 Responden 50 70 
51 Responden 51 87 
52 Responden 52 77 
53 Responden 53 80 
54 Responden 54 71 
55 Responden 55 38 
56 Responden 56 63 
57 Responden 57 58 
58 Responden 58 63 
59 Responden 59 38 
60 Responden 60 72 
61 Responden 61 67 
62 Responden 62 64 
63 Responden 63 33 
64 Responden 64 68 
65 Responden 65 74 
66 Responden 66 78 
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Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 88, dan skor 
terendah 33 dari jumlah sampel (n) sebesar 80. 
a. Rentang kelas (R) 
R = skor maks – skor min 
 = 88 – 33 
 = 55 
b. Jumlah interval kelas  
K = 1 + 3,3 (log n) 
 = 1 + 3,3  (log 80) 
 = 1 + 3,3 (1,9) 
  = 7,27  
67 Responden 67 63 
68 Responden 68 74 
69 Responden 69 69 
70 Responden 70 66 
71 Responden 71 87 
72 Responden 72 69 
73 Responden 73 68 
74 Responden 74 62 
75 Responden 75 66 
76 Responden 76 66 
77 Responden 77 66 
78 Responden 78 66 
79 Responden 79 67 
80 Responden 80 66 
 
Jumlah 5378 
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  = 7 (dibulatkan)   
c. Panjang Kelas 
P =  𝑅
𝐾
 
 =  
55
7
 
 = 7,85 = 8 (dibulatkan) 
d. Tabel distribusi frekuensi 
 
Tabel 4.4.  
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 
Interval 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝒇𝒊 . 𝑿𝒊 
33 – 39 3 36 108 
40 – 46 3 43 129 
47 – 53 1 50 50 
54 – 60 5 57 285 
61 – 67 28 64 1792 
68 - 74  24 71 1704 
75 – 81 9 78 702 
82 – 88 7 85 595 
Jumlah 80 484 5365 
e. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
?̅? =
∑ 𝒇𝒊 . 𝑿𝒊
∑ 𝒇𝒊
 
                                   =
5365
80
 
   = 67,06  
f. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
𝑃 =
𝐹
𝑛
 𝑥 100 
Tabel 4.5.  
Data presentase Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Presentasi 
33 – 39 3 3,75 
40 – 46 3 3,75 
47 – 53 1 1,25 
54 – 60 5 6,25 
61 – 67 28 35 
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68 - 74  24 30 
75 – 81 9 11,25 
82 – 88 7 8,75 
Jumlah 80 100% 
g. Standar deviasi 
Tabel 4.6. 
Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 −  ?̅? (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 
33 – 39 3 36 -31 961 2883 
40 – 46 3 43 -24 576 1728 
47 – 53 1 50 -17 289 289 
54 – 60 5 57 -10 100 500 
61 – 67 28 64 -3 9 252 
68 - 74  24 71 4 16 384 
75 – 81 9 78 11 121 1089 
82 - 88 7 85 18 324 2268 
Jumlah 80 484  2396 9393 
 
Sb =  √∑ 𝒇𝒊 .(𝑿𝒊− ?̅?)
𝟐
𝑛−1
 
      =  √
9.393
80−1
  
      =  √
9.393
79
 
     =  √118,89     
  = 10,90 
h. Kategori Skor Responden 
Tabel 4.7.  
Kategori Skor Responden 
No.  Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 0 – 39 3 3,75% Sangat Rendah 
2 40 – 50 4 5% Rendah 
3 51 - 61  7 8,75% Sedang 
4 62 – 72 44 55% Tinggi 
5 73 – 88 22 27,5% Sangat Tinggi 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.7 diperoleh gambaran 
Supervisi Kepala Madrasah dalam beberapa kategori yaitu 80 orang guru sebagai 
sampel dapat diketahui bahwa 3 responden (3,75%) berada dalam kategori sangat 
rendah, 4 responden (5%) berada dalam kategori rendah, 7 responden (8,75%) 
berada dalam kategori sedang, 44 responden (55%) berada dalam kategori tinggi 
dan 22 responden (27,5%) berada dalam ketegori sangat tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Supervisi Kepala Madrasah berada dalam kategori tinggi. 
b. Deskriptif Kinerja Guru 
Hasil analisis data kinerja guru dengan jumlah sampel 80 orang dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8.  
Skor  Kinerja Guru 
No.  
Nama 
Responden Skor 
1 Responden 1 53 
2 Responden 2 74 
3 Responden 3 61 
4 Responden 4 30 
5 Responden 5 60 
6 Responden 6 72 
7 Responden 7 72 
8 Responden 8 62 
9 Responden 9 57 
10 Responden 10 67 
11 Responden 11 59 
12 Responden 12 32 
13 Responden 13 60 
14 Responden 14 60 
15 Responden 15 50 
16 Responden 16 59 
17 Responden 17 75 
18 Responden 18 59 
19 Responden 19 65 
20 Responden 20 56 
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21 Responden 21 70 
22 Responden 22 77 
23 Responden 23 69 
24 Responden 24 79 
25 Responden 25 71 
26 Responden 26 79 
27 Responden 27 66 
28 Responden 28 63 
29 Responden 29 80 
30 Responden 30 30 
31 Responden 31 64 
32 Responden 32 69 
33 Responden 33 63 
34 Responden 34 62 
35 Responden 35 61 
36 Responden 36 67 
37 Responden 37 68 
38 Responden 38 66 
39 Responden 39 79 
40 Responden 40 68 
41 Responden 41 65 
42 Responden 42 24 
43 Responden 43 69 
44 Responden 44 75 
45 Responden 45 63 
46 Responden 46 54 
47 Responden 47 59 
48 Responden 48 67 
49 Responden 49 61 
50 Responden 50 59 
51 Responden 51 77 
52 Responden 52 68 
53 Responden 53 79 
54 Responden 54 71 
55 Responden 55 79 
56 Responden 56 56 
57 Responden 57  71 
58 Responden 58 74 
59 Responden 59 59 
54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 79, dan skor 
terendah 24 dari jumlah sampel (n) sebesar 80. 
i. Rentang kelas (R) 
R  = skor maks – skor min 
 = 79 – 24 
 = 55 
j. Jumlah interval kelas 
K  = 1 + 3,3 (log n) 
 = 1 + 3,3 (log 80) 
 = 1 + 3,3 (1,9)  
 = 7,27 
60 Responden 60 68 
61 Responden 61 60 
62 Responden 62 67 
63 Responden 63 63 
64 Responden 64 61 
65 Responden 65 60 
66 Responden 66 72 
67 Responden 67 75 
68 Responden 68 66 
69 Responden 69 68 
70 Responden 70 59 
71 Responden 71 79 
72 Responden 72 62 
73 Responden 73 58 
74 Responden 74 60 
75 Responden 75 60 
76 Responden 76 62 
77 Responden 77 62 
78 Responden 78 79 
79 Responden 79 64 
80 Responden 80 64 
  Jumlah 5133 
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 = 7 (dibulatkan) 
k. Panjang kelas 
 P = 𝑅
𝐾
 
  = 
55
7
 
 = 7,85 
 = 8 (dibulatkan) 
l. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.9. 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Interval 𝒇𝒇𝒇𝒊 𝒇𝒙𝒇𝒊 𝒇𝒇𝒇𝒊 . 𝒇𝒙𝒊𝒇 
24 – 30 3 27 81 
31 – 37 1 34 34 
38 – 44 0 41 0 
45 – 51  2 48 96 
52 – 58 6 55 330 
59 – 65 1 62 1922 
66 – 72 31 69 1518 
73 – 79 22 76 1140 
Jumlah 80 412 5121 
m. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
     ?̅? =
∑ 𝒇𝒊 . 𝑿𝒊
∑ 𝒇𝒊
 
 =
5121
80
 
 = 64,01 
n. Menghitung presentasi frekuensi  dengan rumus:  
𝑝 =
𝑓
𝑛
 𝑥 100 % 
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Tabel 4.10. 
Data presentase Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Presentasi 
24 – 30 3 3,75 
31 – 37 1 1,25 
38 – 44 0 0 
45 – 51  2 2,5 
52 – 58 6 7,5 
59 – 65 1 38,75 
66 – 72 31 27,5 
73 – 79 22 18,75 
Jumlah 80 100% 
o. Standar deviasi 
Tabel 4.11  
Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝑿𝒊 −  ?̅? (𝑿𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊 . (𝑿𝒊 −  ?̅?)𝟐 
24 – 30 3 27 -37 1369 4107 
31 – 37 1 34 -30 900 900 
38 – 44 0 0 0 0 0 
45 – 51  2 48 -16 256 512 
52 – 58 6 55 -9 81 486 
59 – 65 1 62 -2 4 124 
66 – 72 31 69 5 25 550 
73 – 79 22 76 12 144 2160 
Jumlah 80 371  2779 8839 
 
 𝑆𝐷 =  √
∑ 𝒇𝒊 .(𝑿𝒊− ?̅?)𝟐
𝑛−1
 
    =  √
8839
80−1
 
𝑆𝐷 =  √
8839
79
 
𝑆𝐷 =  √111,88    = 10,57 = 11 (dibulatkan) 
p. Kategori skor responden 
Tabel 4.12.  
Kategori Skor Responden 
No.  Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 0 – 35 4 5% Sangat Rendah 
2 36 – 45 0 0% Rendah 
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3 46 - 55  4 5% Sedang 
4 56 – 65 35 43,75% Tinggi 
5 66 – 80 37 46,25% Sangat Tinggi 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.12 diperoleh gambaran 
Kinerja Guru dalam beberapa kategori yaitu 80 orang guru sebagai sampel dapat 
diketahui bahwa 4 responden (5%) berada dalam kategori sangat rendah, 0 
responden (0%) berada dalam kategori rendah, 4 responden (5%) berada dalam 
kategori sedang, 35 responden (43,75%) berada dalam kategori tinggi dan 37 
responden (46,25%) berada dalam ketegori sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru berada dalam kategori tinggi. 
2. Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di 
MTs Negeri 2 Makassar 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah Supervisi 
Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru, dimana langkah-langkahnya sebagai 
berikut. 
Tabel 4.13.  
Tabel Penolong 
NO Variabel X Variabel Y X2 Y2 X.Y 
1 64 53 4096 2809 3392 
2 85 74 7225 5476 6290 
3 66 61 4356 3721 4026 
4 72 30 5184 900 2160 
5 66 60 4356 3600 3960 
6 78 72 6084 5184 5616 
7 78 72 6084 5184 5616 
8 48 62 2340 3844 2976 
9 56 57 3136 3249 3192 
10 67 67 4489 4489 4489 
11 70 59 4900 3481 4130 
12 60 32 3600 1024 1920 
13 61 60 3721 3600 3660 
14 60 60 3600 3600 3600 
15 65 50 4225 2500 3250 
16 66 59 4356 3481 3894 
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17 63 75 3969 5625 4725 
18 66 59 4356 3481 3894 
19 70 65 4900 4225 4550 
20 63 56 3969 3136 3528 
21 58 70 3364 4900 4060 
22 87 77 7569 5929 6699 
23 77 69 5929 4761 5313 
24 80 79 6400 6241 6320 
25 72 71 5184 5041 5112 
26 40 79 1600 6241 3160 
27 74 66 5476 4356 4884 
28 66 63 4356 3969 4158 
29 73 80 5329 6400 5840 
30 78 30 6084 900 2340 
31 73 64 5329 4096 4672 
32 71 69 5041 4761 4899 
33 71 63 5041 3969 4473 
34 63 62 3969 3844 3906 
35 66 61 4356 3721 4026 
36 68 67 4624 4489 4556 
37 69 68 4761 4624 4692 
38 69 66 4761 4356 4554 
39 42 79 1764 6241 3318 
40 71 68 5041 4624 4828 
41 67 65 4489 4225 4355 
42 71 24 5041 576 1704 
43 77 69 5929 4761 5313 
44 87 75 7569 5625 6525 
45 60 63 3600 3969 3780 
46 74 54 5476 2916 3996 
47 66 59 4356 3481 3894 
48 46 67 2116 4489 3082 
49 66 61 4356 3721 4026 
50 70 59 4900 3481 4130 
51 87 77 7569 5929 6699 
52 77 68 5929 4624 5236 
53 80 79 6400 6241 6320 
54 71 71 5041 5041 5041 
55 38 79 1444 6241 3002 
56 63 56 3969 3136 3528 
57 58 71 3364 5041 4118 
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58 63 74 3969 5476 4662 
59 38 59 1444 3481 2242 
60 72 68 5184 4624 4896 
61 67 60 4489 3600 4020 
62 64 67 4096 4489 4288 
63 33 63 1089 3969 2079 
64 68 61 4624 3721 4148 
65 74 60 5476 3600 4440 
66 78 72 6084 5184 5616 
67 63 75 3969 5625 4725 
68 74 66 5476 4356 4884 
69 69 68 4761 4624 4692 
70 66 59 4356 3481 3894 
71 87 79 7569 6241 8439 
72 69 62 4761 3844 4278 
73 68 58 4624 3364 3944 
74 62 60 3844 3600 3720 
75 66 60 4356 3600 3960 
76 82 62 6724 3844 5084 
77 66 62 4356 3844 4092 
78 66 79 4356 6241 5214 
79 67 64 4489 4096 4288 
80 66 64 4356 4096 4224 
Jumlah 5378 5133 370924 338569 347256 
Untuk mengelola data di atas penulis melakukan Analisis sebagai berikut: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana: 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya 
menimbulkan simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, 
sementara fungsi regresi populasi ditulis dengan huruf besar. Adapun rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
Y = a + bx 
Keterangan: 
 a = Konstanta atau intercept 
 b = Koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas variable 
independen) 
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 Y= Variabel dependen 
 X= Variabel independen 
b. Mencari nilai b dan a 
1) Dimana untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 𝑏 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛(∑ 𝑋
2
)−(∑ 𝑋)2
 
      =
80(347256)−(5378)(5133)
80(370924)−(5378)2
 
      =
27.780.480−27.605.274
29.673.920−28.922.884
 
      =
175.206
751.036
 
      = 0,23 
2) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
𝑎 =
∑ 𝑌 − 𝑏 (∑ 𝑋)
𝑛
 
 𝑎 =
5133−0,23(5378)
80
 
 𝑎 =
5133−1.236,94
80
 
 𝑎 =
3.896,06
80
 
 𝑎 = 48,76 
Maka: Y= a + bX 
  Y= 48,76 + 0,23X 
c. Uji Signifikansi Parameter Penduga  
Penguji signifikasi variabel X dalam mempengaruhi Y dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) pengaruh secara bersama-
sama. Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh 
R.A Fishert, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dengan nilai statistik 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y. sebaliknya jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil 
daripada nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka variabel X dinyatakan tidak signifikan mempengaruhi 
Y. 
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d. Uji t 
1) Mencari nilai ∑ dengan2𝑒  rumus: 
∑ =  ∑𝑦2
2
e
−  𝑦2 (∑𝑦2
2
e
)
2
𝑒
 
Keterangan:  
∑       ∶2𝑦 epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑ 𝑌2   ∶jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami penguadratan 
𝑏2       ∶koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑ 𝑋2  ∶jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan. 
Sehingga: 
∑ =  338.569 −  (0,23)2(370.924)
2
𝑦
 
= 338569 − 0,0529(370.924) 
= 338.569 − 19.621,8796 
     = 318.947,12 
2) Mencari nilai 𝑦𝑦2  dengan rumus: 
𝑠𝑒
2 =  
∑2𝑒
𝑛 − 2
 
Keterangan:  
𝑆𝑒
2
 : varians sampel 
∑2𝑒  : epsilon (jumlah) simpanan baku 
𝑛 : jumlah sampel 
Sehingga                                                                                                        
𝑠𝑒
2 =
318.947,12
80−2
 
     =
318.947,12
78
 
      = 4.089,06565  
3) Menghitung nilai sb dengan rumus: 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut:  
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𝑆𝑏 =  √
𝑆𝑒
2
∑ 𝑋2
  
Keterangan : 
𝑆𝑏 : standar error b 
𝑆𝑒
2
 : varians sampel 
∑ 𝑋2 : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan  
sehingga,  
𝑆𝑏 =  √
4.089,06565
370.924
 
𝑆𝑏 =  √0,011024 
𝑆𝑏 =   0,10 
e. Menguji Hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝑎 = 5% = 0,05 →  𝛼 2⁄ = 0,025 
𝑑𝑏 = 𝑛 − 2 = 80 − 2 = 78 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑡0,025(78) = 1,95 
2) Menghitung statistik uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
HO :𝛽 = 0 (tidak terdapat efektivitas X terhadap Y) 
Ha :𝛽 ≠ 0 (terdapat efektivitas X terhadap Y) 
𝑡 =  
𝑏 − 𝛽0
𝑠𝑏
 
𝑡 =  
0,23 −  0
0,10
 
𝑡 =  
0,23
0,10
 
𝑡 =  2,3
 
Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,3. Karena untuk 
menentukan signifikan tidaknya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat diketahui bahwa, jika nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka signifikan. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak signifikan. 
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Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,3 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,95. Berarti 
variabel Supervisi Kepala Madrasah secara statistik  signifikan terhadap Kinerja 
Guru. karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan untuk menghitung besar pengaruh 
Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di Mts Negeri 2 Makassar, kita 
melihat rumus koefisien Determinasi (KD), yaitu: 
 𝐾𝐷 = 𝑡2x 100% 
         = 2,32x 100% 
   =  529%. 
Tabel 4.10 
Uji Korelasi 
Model Summaryb 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .146a .021 .0.09 9.793 1.279 
 
Untuk menghitung besarnya pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 Makassar, kita melihat pada angka di 
kolom r Square (angka korelasi yang dikuadratkan). Angka R Square disebut juga 
Koefisien Determinasi (KD) Besarnya pengaruh pada tabel diatas diperoleh 
sebesar 0,529 atau 529% (rumus untuk menghitung koefisien determinasi ialah r2 
x 100%. Angka tersebut menggambarkan bahwa sebesar 529% pengaruh variabel 
penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 
Makassar. 
 
B. Pembahasan Penelitian 
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Data hasil penelitian berupa analisis angket Supervisi Kepala Madrasah 
Terhadap Kinerja Guru. Data ini diperoleh dari 80 sampel, data-data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial 
menggunakan uji regresi linear sederhana untuk menjawab rumusan masalah dan 
hipotesis yang diajukan. Hasil analisis dan penelitian yang diperoleh dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Analisis Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MTs 
Negeri 2 Makassar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supervisi Kepala Madrasah di MTs 
Negeri 2 Makassar berada pada kategori tinggi, dapat terlihat dari hasil analisis 
kategori di atas menunjukkan bahwa 3 responden menilai Supervisi Kepala 
Madrasah masih sangat rendah dengan persentase sebesar 3,75%, selanjutnya 4 
responden menilai supervisi kepala madrasah berada pada kategori rendah dengan 
presentase 5%,  7 responden menilai supervisi kepala madrasah berada pada 
kategori sedang dengan presentase 8,75%, 44 responden menilai supervisi kepala 
madrasah berada pada kategori tinggi dengan persentase 55%, dan 22 responden 
menilai supervisi kepala madrasah berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 27,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa supervisi kepala madrasah 
berada dalam kategori tinggi yakni 55%. 
Salah satu komponen dalam suatu lembaga atau organisasi yang 
mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan organisasi itu sendiri yaitu 
pemimpin dalam hal ini kepala madrasah. Kepala Madrasah sebagai pemimpin 
yang bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan proses pembelajaran di 
sekolah, karena pada dasarnya standar bagi seorang pemimpin harus memenuhi 
beberapa indikator  yaitu; loyality, education, dan discipline1. Supervisi kepala 
                                                           
1Supardi, “Pengaruh Supervisi Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja Guru”. Jurnal 
Ilmiah Bidang Pendidikan, Vol. 11 No.1, 2017, h. 63 
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madrasah merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi mencapai tujuan 
pembelajaran serta kepala madrasah sebagai fasilitator bagi pengembangan 
pendidikan, sebagai pelaksana suatu tugas syarat dengan harapan dan pembaruan.2 
Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan supervisi kepala madrasah oleh 
kepala madrasah MTs Negeri 2 Makassar yang telah melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan memberikan pengaruh positif terhadap guru yakni kepala 
madrasah mampu membangkitkan loyalitas rekan kerjanya dan memberikan 
loyalitasnya dalam kebaikan, kepala madrasah juga mampu memberikan saran 
dan nasehat dari permasalahan yang ada, serta kepala madrasah mampu 
memberikan keteladanan dalam berdisiplin, menegakkan kedisiplinan dalam 
setiap aktivitasnya.  
Selain itu kepala madrasah juga telah melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang berkenaan dengan fungsinya sebagai pemimpin salah satunya pembinaan 
yang diberikan kepala madrasah semacam seminar, workshop, dan penataran. 
Namun terkadang pembinaan itu dilakukan oleh kepala madrasah sendiri 
yang langsung memberikan arahan atau rekomendasi suatu kegiatan kepada para 
guru. 
Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan kesiapan yang dimiliki 
pemimpin untuk dapat mempengaruhi, mengajak, menuntun dan menggerakkan 
bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Hal ini dibuktikan dari 
hasil analisis data yang menunjukkan Supervisi Kepala Madrasah berada pada 
kategori tinggi yakni 55 %. 
2. Analisis Kinerja Guru di MTs Negeri 2 Makassar 
                                                           
2Dwi Faiqoh, “Supervisi Kepala Madrasah Untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru”.  
Jurnal Kependidikan, Vol. 7 No.1, 2017, h. 17 
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  Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa 4 responden menilai 
kinerja guru sangat rendah dengan persentase sebesar 5%, selanjutnya 0 
responden menilai kinerja guru berada pada kategori rendah dengan presentase 
0%, 4 responden menilai kinerja guru berada pada kategori sedang dengan 
presentase 5%, 35 responden menilai kinerja guru berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 43,73%, dan 37 responden menilai kinerja guru berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 46,25%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru berada dalam kategori tinggi yakni 46,25%. 
Dari hasil penelitian dapat kita ukur kinerja guru di MTs Negeri 2 
Makassar berada pada taraf tinggi. Seperti yang diketahui bahwa, kinerja guru 
adalah hasil atau capaian yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
dan pekerjaannya. Capaian itu bisa kita ukur dari peserta didiknya, semakin 
berprestasi peserta didiknya maka kinerja guru bisa dikatakan baik, hal ini terlihat 
dari guru mampu menguasai materi pembelajaran, menerapkan berbagai metode 
dan media, mampu memperhatikan bagaimana pengelolaan kelas sehingga 
mampu menciptakan iklim yang kondusif pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Selain itu kedisiplinanakan waktu yang  dimiliki oleh guru atau 
tenaga pendidik, adanya kesempatan bagi guru dalam mengikuti pendidikan yang 
lebih tinggi untuk meningkatkan pengetahuannya, dan adanya beberapa guru yang 
mengikuti kegiatan seminar, penataran dan workshop sehingga bisa 
mengembangkan potensinya serta adanya guru yang memiliki sifat kreatif 
sehingga mampu menghasilkan suatu kegiatan-kegiatan yang menarik dan 
bermanfaat.  
3. Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di 
MTs Negeri 2 Makassar 
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Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikasi yaitu, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Atau 𝐻0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak segnifikan. Sedangkan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝐻0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. Dari hasil 
perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,3 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,95 untuk taraf signifikasi 
5% Karna   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 
𝐻𝑎 diterima. Selain itu, berdasarkan uji kolerasi determinasi diperoleh sebesar 
529%. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara Supervisi Kepala 
Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs Negeri 2 Makassar dalam hal ini 
variable X terhadap Y adalah positif memberikan pengaruh yang signifikan.  
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa supervisi kepala madrasah yang 
dilakukan oleh kepala madrasah adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru. Dengan supervisi yang dilakukan kepala madrasah akan membuat 
guru merasa diperhatikan dan dibimbing, khususnya dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga kinerja guru akan mengalami peningkatan.  
Berdasarkan hasil analisis SPSS versi 23, besarnya pengaruh supervisi 
kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 0,21 = 21%. Meskipun sumbangan 
yang diberikan supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru belum maksimal, 
namun kinerja guru sangat dipengaruhi oleh adanya supervisi yang diberikan 
kepala madrasah, serta dapat dikatakan bahwa dengan adanya supervisi yang baik 
dari kepala madrasah terhadap guru akan memberikan dampak positif terhadap 
perbaikan dan peningkatan kualitas seorang guru. Supervisi kepala madrasah 
memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru berupa kemampuan 
melakukan perencanaan, pembinaan serta evaluasi untuk meningkatkan kinerja 
guru dalam rangka meningkatkan mutu proses belajar mengajar di sekolah. 
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Adapun kegiatan yang dapat dilakukan kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru adalah: 
 
a. Perencanaan supervisi akademik 
Agar kepala madrasah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka 
kepala madrasah harus memiliki kompetensi membuat rencana program supervisi 
akademik. Perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen 
perencanaan pelaksanaan dan perencanaan pemantauan guru dalam rangka 
membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Begitupun dengan perencanaan supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah MTs Negeri 2 Makassar yang 
sasaran dari supervisi akademik ini adalah guru dalam proses pembelajaran, yang 
terdiri materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, 
pemilihan metodedalam pembelajaran, menilai proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. Manfaat dari perencanaan program supervisi kepala madrasah 
Sebagai pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik, guru menjadi terarah 
dalam pembuatan silabus dan RPP, didasarkan pada kebutuhan dan kondisi 
madrasah. 
b. Pembinaan 
Proses belajar mengajar merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak 
dapat dipisahkan antara pendidik dan peserta didik. Keberhasilan peserta didik 
dipengaruhi oleh keprofesionalan guru yang mampu mengorganisir seluruh 
pengalaman belajar, sedangkan kepala madrasah mempunyai tugas untuk 
membantu dan mendorong guru untuk bekerja secara optimal. Supervisi kepala 
madrasah yang dilakukan kepala madrasah di MTs Negeri 2 Makassar ialah 
membantu guru-guru memperbaiki situasi mengajar, membimbing guru dalam 
menggunakan sumber dan media pembelajaran, membimbing guru dalam 
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menerapkan metode mengajar yang lebih berdaya guna dan berhasil guna.Manfaat 
dari pembinaan supervisi kepala madrasah terhadap guru dalam menjalankan 
tugas guru menjadi lebih terarah, guru mampu menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang aktif dan efisien,  meningkatkan kompetensi guru dalam 
mengajar. 
c. Evaluasi/Penilaian hasil Pembelajaran  
Kegiatan evaluasi berlangsung setelah pelaksanaan supervisi. Jika 
pemantauan merupakan gambaran kondisi awal, supervisi adalah memperbaiki 
atau meningkatkan, dan evaluasi adalah menentukan kualitasnya. Adapun 
evaluasi/penilaian hasil pembelajaran di MTs Negeri 2 Makassar yang dilakukan 
oleh kepala madrasah bahwa sebagian besar guru telah melakukan kegiatan 
evaluasi secara maksimal dan sebagian kecilnya sudah melakukan kegiatan 
evaluasi namun belum secara maksimal. Hal ini diketahui dari hasil supervisi 
yang dilakukan ke dalam kelas. Supervisi yang dilakukan tersebut untuk 
mengetahui sejauh mana dan bagaimana proses tersebut terkadang ia mendapati 
ruang kelas ditinggal gurunya. Adapun manfaat dari dilakukannya 
evaluasi/penilaian hasil pembelajaran ialah untuk menilai dan mengukur sejauh 
mana kinerja guru,  untuk mengetahui hal-hal yang harus diperbaiki dalam proses 
mengajar guru. 
Dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 2 Makassar, ada 
beberapa komponen kinerja guru meliputi:  
a. Perencanaan program pembelajaran 
Pembelajaran yang dilakukan di kelas perlu direncanakan dengan baik 
agar bisa berjalan dengan lancar sesuai yang diinginkan. Perencanaan 
pembelajaran yang dibuat guru disebut perangkat pembelajaran yang berupa 
program tahunan, program semester, silabus dan RPP. Salah satu guru yang juga 
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telah membuat perencanaan program pembelajaran yang di dalamnya memuat 
beberapa komponen yang meliputi program tahunan, menghitung jumlah minggu 
efektif, program semester, alokasi waktu, silabus dan RPP.  
Perangkat pembelajaran harus dibuat dengan sebaik-baiknya oleh guru 
mengingat silabus/RPP tersebut dijadikan patokan dalam pembelajaran di kelas. 
Upaya yang dilakukan kepala madrasah MTs Negeri 2 Makassar agar guru 
mampu membuat perencanaan dengan baik yaitu dengan mengikutsertakan guru 
dalam diklat perencanaan pembelajaran serta pengawasan dan pemantauan juga 
dilakukan oleh kepala madrasah agar guru dapat membuat perencanaan dengan 
baik. 
b. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas memang menjadi tanggung jawab guru di dalam kelas, 
namun kepala madrasah sebagai penanggung jawab semua kegiatan yang ada di 
madrasah perlu memantau pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Upaya 
yang dilakukan kepala madrasah agar pengelolaan yang dilakukan guru menjadi 
lebih baik. Kepala madrasah mengikutsertakan guru dalam diklat/workshop 
pelaksanaan pembelajaran, pengawasan dan pantauan dari kepala madrasah 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
c. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran akan sangat memantu guru untuk kelancaran 
pembelajaran. Menggunakan media akan membantu mempermudah siswa dalam 
memahami materi pembelajaran, sehingga guru memang harus kreatif 
menggunakan media pembelajaran. Di sinilah muncul peranan kepala madrasah 
untuk mengupayakan agar guru memiliki kreatifitas untuk menggunakan media 
pembelajaran. Upaya yang dilakukan kepala madrasah MTs Negeri 2 Makassar 
agar guru dapat menggunakan media dengan baik yaitu dengan cara 
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memfasiplitasi sarana dan prasarana dan menghimbau kepada guru untuk 
memanfaatkan fasilitas tersebut dengan baik. Sarana dan prasarana yang 
disediakan seperti LCD, buku-buku, dan Ruangan (Lab. untuk pembelajaran). 
d. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran akan membantu guru untuk mempermudah dalam 
penyampaian materi pembelajaran agar mudah dipahami siswa. Guru harus bisa 
memilih metode yang tepat dan sesuai. Upaya yang dilakukan oleh kepala 
madrasah yaitu memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih atau 
menggunakan metode pembelajaran yang memang tepat disesuaikan dengan 
materi dan siswa yang dihadapi, sehingga guru akan mampu mengembangkan 
kreatifitasnya dalam menggunakan metode agar siswa tidak merasza bosan 
menerima materi pelajaran.  
e. Evaluasi/penilaian pembelajaran 
Evaluasi/penilaian pembelajaran sebagai salah satu cara untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru memang wajib 
melaksanakan kegiatan evaluasi/penilaian pembelajaran terhadap siswa untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan siswa menyerap materi pembelajaran 
yang diajarkan.  Guru harus benar-benar bisa mengukur kemampuan siswa dengan 
tepat sesuai kemampuannya. Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap semua 
kegiatan yang ada di madrasah termasuk kegiatan evaluasi/penilaian pembelajaran 
yang dilakukan guru di madrasah dan berperan untuk mengupayakan agar guru 
dapat melaksanakan kegiatan evaluasi/penilaian pembelajaran dengan baik.  
Upaya yang dilakukan kepala madrasah MTs Negeri 2 Makassar dalam 
pelaksanaan evaluasi/penilaian pembelajaran yaitu dengan menyediakan 
perlengkapan fasilitas yang bisa menunjang pelaksanaan kegiatan 
evaluasi/penilaian pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi/penilaian pembelajaran 
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tentunya membutuhkan perlengkapan peralatan yang dapat mempermudah 
pelaksanaan kegiatan tersebut misalnya buku, kertas, dan alat-alat lainnya.  
 
f. Kedisiplinan  
Disiplin merupakan kunci utama yang harus ada pada setiap guru agar 
pelaksanaa pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Guru harus memiliki 
disiplin yang tinggi agar  pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan lancar. 
Kepala madrasah sebagai pemimpin bertanggung jawab terhadap kedisiplinan 
guru, untuk itulah perlu melakukan berbagai upaya agar guru memiliki disiplin 
yang tinggi.  
Upaya yang dilakukan kepala madrasah MTs Negeri 2 Makassar dalam 
meningkatkan kedisiplinan yaitu dengan menyediakan presensi yang dicek dan 
memberikan pembinaan dan arahan terhadap guru yang kurang disiplin. 
g. Komunikasi dan Interaksi 
Komunikasi dan interaksi antar guru dengan kepala madrasah harus 
berjalan dengan baik agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Jalinan 
komunikasi dan interaksi yang baik akan menciptakan hubungan yang harmonis 
dan kekeluargaan, sehingga sama-sama merasa nyaman dan tidak tertekan dalam 
melakukan kegiatan apapun termasuk pembelajaran. Kepala madrasah sebagai 
pemimpin sekaligus orang yang bertanggung jawab terhadap semua kegiatan di 
madrasah harus mengupayakan agar tercipta hubungan komunikasi dan interaksi 
yang baik di lingkungan madrasah. 
Upaya yang dilakukan kepala madrasah MTs Negeri 2 Makassar yaitu 
keterbukaan. Keterbukaan yang dimaksud disini ialah kepala madrasah mudah 
untuk ditemui siapapun termasuk guru bahkan bukan hanya guru tetapi dengan 
siswa pun kepala madrasah selalu terbuka. Keterbukaan juga diakui guru bisa 
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menjadi lebih merasa senang dalam melaksanakan tugasnya. Guru merasa lebih 
ringan dan nyaman dalam melaksanakan tugasnya. Hal tersebut di ungkapkan 
Guru RA yang menyatakan bahwa “ guru merasa senang dalam melaksanakan 
tugasnya, guru juga lebih merasa kekeluargaan, sehingga dalam melakukan 
sesuatu guru tidak merasa canggung. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut 
1. Tingkat supervisi kepala madrasah di MTs Negeri 2 Makassar, yang 
dilihat dari hasil penilaian 80 responden tentang Supervisi Kepala 
Madrasah dalam kategori tinggi, yakni 55%. Hal ini mengindikasikan 
bahwa Supervisi Kepala Madrasah berada dalam kategori tinggi. Artinya 
pemimpin dalam proses pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya sudah 
maksimal dapat dilihat dari kelancaran pelaksanaan kegiatan sebagaimana 
yang diharapkan.  
2. Tingkat kinerja guru di MTs Negeri 2 Makassar, yang dilihat dari hasil 
penilaian 80 responden berada pada kategori tinggi yakni 46,25%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Kinerja Guru berada dalam kategori tinggi. 
Artinya guru yang berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolaan 
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran telah mampu mendesain 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan secara maksimal 
serta guru juga meningkatkan pengetahuannya dengan mengikuti pelatihan 
dan workshop serta membaca referensi untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
3. Terdapat Pengaruh perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,3 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 
1,95 untuk taraf signifikan 5%. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara supervisi kepala madrasah terhadap 
kinerja guru di MTs Negeri 2 Makassar 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan apa yang yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, 
maka penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan gaya kepemimpinan kepala perpustakaan terhadap pengembangan 
sumber daya manusia pegawai sebagai berikut:  
1. Mengingat Supervisi Kepala Madrasah berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru, hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini kepala madrasah berusaha 
terus memperhatikan dan meningkatkan kemampuan skill yang 
dimilikinya agar dapat membuat para guru dan pegawainya termotivasi 
dalam mencapai tujuan organisasi. 
2. Pimpinan dalam hal ini kepala madrasah hendaknya memberikan pelatihan 
yang berkesinambungan kepada para guru dan pegawainya sehingga 
sekolah tersebut mampu menciptakan sekolah yang inovatif dan kreatif 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 
3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih 
dalam mengenal gambaran yang luas dan mendalam tentang supervisi 
kepala madrasah terhadap Kinerja guru serta faktor-faktor lain yang 
menunjang pengembangan kinerja guru yang lebih baik.  
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A. Gambaran Umum MTs Negeri 2 Makassar 
1. Sejarah Singkat MTs Negeri 2 Makassar 
MTs Negeri 2 Kota Makassar berjarak   ±15 Km disebelah Utara pusat 
kota Makassar, letaknya sangat strategis karena ± 100M dari jalan poros sehingga 
mudah dijangkau oleh semua kendaraan umum dari arah Kabupaten Maros 
maupun dari kota Makassar dan sekitarnya, berada dilingkungan pendidikan mulai 
dari TK, MTs, MA dan Perguruan Tinggi.Proses belajar mengajar tidak terganggu 
dengan kebisingan kendaraan yang lalulalang.  
 Pada awal berdirinya merupakan kelas pisah/filial dari MTsN 
Gunung Sari Ujung Pandang (Makassar Sekarang) dibentuk pada Tahun  Ajaran 
1990/1991 pada tanggal 1 Juli 1990, siswa diikutkan dalam pelaksanaan Ujian 
EBTANAS Tahun Pelajaran 1992/1993. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Tanggal 27 Nopember 
1995 Nomor 515A/1995, MTsN Gunung sari Ujung Pandang Filial Biringkanaya 
di daya dipisahkan dari Induk dan telah di Negerikan menjadi MTsN 
Biringkanaya Ujung Pandang. Pada tahun 1999 terbit SK Gubernur Sulawesi 
Selatan Tentang Perubahan Nama Ujung Pandang menjadi Kota Makassar, dan 
pada tahun 2000 MTsN Biringkanaya Ujung Pandang berubah menjadi MTsN 
Biring Kanaya Kota Makassar dan tahun 2017 berubah lagi namanya menjadi 
MTsN 2 Kota Makassar sampai sekarang. 
Sehubungan dengan keberadaannya, sudah 8 (delapan) kaliperubahan 
Kepala Madarasah, yaitu : 
a. Drs. Muchtar, Tanggal 01 Juli 1990 sampai 3 dengan 01 Maret 1996; 
b. Drs. Amirullah Husein, Tanggal 01 April 1996 sampai dengan 31 Maret 2001; 
c. Drs. Muh. Jafar, Tanggal 01 April 2001 sampai dengan 28 Februari 2007; 
d. Drs. Ahmad Hasan, Tanggal 01 Maret 2007  sampai dengan 30 Mei  2007; 
e. Syarifuddin, S. Ag, Tanggal 01 Juni 2007 sampai dengan 30 Juli 2009; 
f. Drs. H. Abdul Rafik, M. Pd, Tanggal 01 Agustus 2009 sampai dengan 31 
Maret 2013; 
g. Luqman MD, S. Ag, SE, MM, Tanggal 01 April 2013 sampai dengan 30 April 
2018; 
h. Dra. Hj, Andi Idah, MM, Tanggal 11 April 2018 sampai sekarang. 
 
2. Profil MTs Negeri 2 Makassar 
NSM   : 211 737 111 025  
   Nomor Induk Madrasah : 40307422    
    Tahun Berdiri  :  Tahun 1990 
 Penerbit SK  :  Kementrian Agama 
Nama Kepala Sekolah :  Dra. Hj, Andi Idah, MM, 
       Alamat Sekolah : Jl. PerintisKemerdekaan Km. 15. 
    Desa / Kelurahan :  Daya 
    Kecamatan  :  Biringkanaya 
  Kabupaten / Kota :  Makassar 
 Provinsi  :  Sulawesi Selatan 
  Negara   :  Indonesia 
  Kode Pos  :  90245 
  No Telp  :  (0411) 512814 
  E-mail   :  mtsbiringkanaya@gmail.com 
 Daerah   : Perkotaan 
 Status Madrasah : Negeri 
 Nomor Akreditasi Terakhir : 150/SK/BAP-SN/X/2016 
Akreditasi  : Negeri 
  Status Tanah  :  Milik 
  Luas Tanah  :  5.100 M2 
  Luas Gedung  :  42342 
3. Visi , Misi dan Tujuan MTs Negeri 2 Makassar 
Visi Madrasah: 
Dengan menganalisis  potensi yang ada di Madrasah baik dari segi input/ 
peserta didik baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga kependidikan, lingkungan 
Madrasah,  peran serta masyarakat, komunikasi dan koordinasi yang intensif antar 
Madrasah dengan  warga Madrasah maupun dengan stakeholder, maka 
tersusunlah visi Madrasah.  
Adapaun visi Madrasah adalah : “ Beriman, Bertakwa serta Unggul 
dalam Prestasi ” 
Misi Madrasah 
1) Meningkatkan Pemahaman, Penghayatan dan Pengamalan Terhadap Ajaran 
Agama. 
2) MeningkatkanMutu PBM dan Bimbingan Secar Optimal. 
3) Menerapkan Managemen Berbasis Madrasah.  
4) Menciptakan Lingkungan Madrasah yang Hijau dan Sehat 
5) Mengembangkan Kreatifitas, Inovatif Siswa dan Guru. 
6) MeningkatkanPelayananterhadapsiswadalam proses belajarmengajar, agar 
terciptapembelajaran yang PAIKEM (PembeljaranAktif, Inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan 
Tujuan Madrasah 
Mengacu pada visi dan misi Madrasah, serta tujuan umum pendidikan 
dasar, tujuan Madrasah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah 
mempersiapkan generasi Islam yang:  
1) Memilikikekuatanaqidah yang shahih, ibadah yang benar dan 
memilikibudipekerti yang luhur (akhlaqulkarimah) berdasarkan Al Qur’an dan 
As Sunnah . 
2) Tersedianya Managemen berbasis Madrasah 
3) Mencari dan menerapkaninformasidarilingkungansekitar dan sumber lain 
secaralogiskritis dan kreatif 
4) Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif pada semua mata 
pelajaran  
5) Menunjukkankemampuanberfikirlogis, kritis, kreatif dan inovatif 
6) Meningkatkankualitas dan hasilpembelajaranmelaluipembelajaran PAIKEM 
4. Keadaan Pendidikan dan Tenaga KependidikanTenaga Pendidikan 
Tabel 4.1 Jumlah Tenaga Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah dan Status Guru Jumlah 
PNS/Gt GTT  
1. S3 / S2 12 1 13 
2. S1 47 20 67 
3. D4    
4. D3 / Sarjana Muda    
5. D2    
6. D1    
7. SMA    
Jumlah 59 21 80 
Sumber Data:  Tata Usaha   
Tabel 4.1 di atas menunjukkan jumlah tenaga pendidik di MTs Negeri 2 
Makassar yakni 80 Orang. Dari keseluruhan tenaga pendidik tersebut di latar 
belakangi disiplin ilmu yang berbeda-beda dan menjalankan tugas sesuai 
bidangnya masing-masing.  
 
 
 
 
 
 
5. Daftar Nama-Nama Guru PNS dan Non PNS 
Tabel 4.2 
Tabel daftar nama-nama guru 
NO 
NAMA/NIP 
NIP TUGAS 
Tanda 
Tangan GOL 
1  Dra. Hj. Andi Idah, MM   NIP. 196506092005012002  
 Kepala 
Madrasah  
  
2  Dra. Sulfah  
 NIP. 196712311994032011    Guru    
    
3  Drs. Abdul Azis  
 NIP. 196112311987031033    Guru    
    
4  Normah, S.Pd, M.Pd  
 NIP. 196606051994032004    Guru    
    
5  Dra. Mardiah  
 NIP. 196608201996032001    Guru    
    
6  Drs. Sumardianto  
 NIP. 196710271997031001    Guru    
    
7  Drs.Ilyas Halim  
 NIP. 196105121993031002     Guru    
    
8  Dra. Rosmawati  
 NIP. 196704271997032001    Guru    
    
9  Drs. Muh. Shalih, M.Pd  
 NIP. 196912312000031009    Guru    
    
10 
 Hasrah Atih Hamsen, 
S.Pd.M.Pd   NIP. 1197405121996032002   Guru    
    
11  Muh. Hamka, S.Pd  
 NIP. 197612272003121004    Guru    
    
12  Dra. Hariayani  
 NIP. 196904102003122002    Guru    
    
13  Jamaluddin Sanre, S.Ag.M.Si  
 NIP. 196904052005011005    Guru    
    
14  Suriati, S.Pd, M.Pd  
 NIP. 196906242005012002    Guru    
    
15  Musdalifah, S.Pd  
 NIP. 19690512005012006    Guru    
    
16  Juhrawati, S.Pd  
 NIP. 197010262005012002    Guru    
    
17  Kamaluddin, S.Ag  
 NIP. 197101122005011003    Guru    
    
18  Syamsidar Yunus, S.Pd  
 NIP. 197204082005012004    Guru    
    
19  Hasmawati, S.Ag   NIP. 19750907 200501 2 004    Guru    
    
20  St. Mutmainnah, S.Pd  
 NIP. 197411172005012010    Guru    
    
21  Faridah, S.Pd.M.Pd  
 NIP. 197203212006042005    Guru    
    
22  Nurhayati Ali, S.Pd.I.M.A  
 NIP. 196907061990032002    Guru    
    
23  Dra. Sinar   NIP. 19680607 200501 2 004   Guru  
  
        
24  Dra. Andi Yuliana Nur   NIP. 196708012003122001    Guru  
  
        
25  Bahriansyah, S.Pd, MM   NIP. 196805032005011004    Guru  
  
        
26  Hj. Hanawiyah, S.Pd   NIP. 195807271993032001    Guru  
  
        
27   Syamsu Ishan, S.Pd   NIP. 197205102003121002    Guru  
  
        
28  Muh. Rafiuddin, S.Ag   NIP. 197103242007011019    Guru  
  
        
29  Dra. St. Faizah NG  
 NIP. 1966061220064004    Guru    
    
30  Sumarni, S.Pd  
 NIP. 196905112005012003   Guru    
    
31  Nuhada, S.Ag  
 NIP. 197209252005012003   Guru    
    
32  Drs.Syarifuddin, M.Pd  
 NIP. 19690518 2003121 002    Guru    
    
     
  
   
  
   
  
   
  
   
  
   
  
   
NO 
NAMA/NIP 
NIP TUGAS KET 
GOL 
33  Rusdiana, S.Ag.M.Pd  
 NIP. 197610212007102004   Guru    
    
34  Dra. Hj. Mukarramah, S.Pd.I  
 NIP. 196012311996032001   Guru    
    
35  Hj. St. Djuhriah, S.Pd.I  
 NIP. 19641001 198403 2 002   Guru    
    
36  Dra. Juhriani Ruslan  
 NIP.19680815 200502 2 005   Guru    
    
37  Rosnawati, S.Pd  
 NIP.19710507 20032 2 001   Guru    
    
38  Suhartini, SE  
 NIP.19740515 199803 2 002   Guru    
    
39  Azizah Rasyid, S.Pd   NIP.197804302002122003  
 Guru    
      
40  Muhammad Risal, S.Pd.I   NIP.19800214 201412 1 004  
 Guru    
      
41  Hamka, S.Pd  
 NIP. 19840404 201412 1 
004/II/a   Guru    
      
42  St. Rahmiah, S.Pd.I   Nip.19611112 201412 2 001  
 Guru    
      
43  Zubhan Zainuddin, S.Pd   NIP. 197909282014121002  
 Guru    
      
44  Dra. A. Hasnah. P. S.Pd.I   NIP. 196812312014122007  
 Guru    
      
45  Drs. Taba   NIP. 196812312014121020  
 Guru    
      
46  Drs. Syaharuddin   NIP. 196605122014121005  
 Guru    
      
47  Dra. Hj. Hasnah K   NIP. 196012312014112001  
 Guru    
      
48  Drs. Muh.Basir   NIP. 1966801142014111002  
 Guru    
      
49  Drs. Mustari, S  NIP.19650305201412111004 
 Guru    
      
50  Irmawati, S.Pd  
 NIP.   Guru    
    
51  Ahmad Hamid, SE  
 NIP.19790415200912003   Guru    
    
52 
  
  
 Samsuddin, S.Pd.I  
  
  
NIP.197312182009011005 Guru 
  
      
  
53  Rahmat Amir Anggeraja, S.Psi   NIP. 199311212019031007  Guru    
54  Besse Rosmiati, S.Psi  NIP. 198803312019032014 
Guru    
55 Ika Faramyta Sandy, S.Pd.  NIP. 199310182019032021  
56 Shorea Gita Lestari, S.Pd  NIP. 199108042019032020  
57 Winda Priyanti, S.Pd  NIP. 198803022019032010  
58 Syamsiah Rahim, S.Pd  NIP. 199812282019032024  
59 Wana Mariska, S.Pd  NIP. 199303292019032031  
60 Muhramin, S.Pd  NIP. 198606232019031008  
61  Mariyama, S.Pd    
62  Rosdiana, S.Ag    
63  Ariyanti Arifin, SE    
64  Nurwahidah Lahae, S.Pd    
65  Nur Alam Risal, S.Pd    
66  Musliani, S.Pd    
67  Faaizah Yusuf, S.Pd    
68  Hj. Jumriati, S.Pd    
69  Erawati, ST    
70  Fainta, SE    
71  Faisal, S.Pd    
72  Musridawaty, S.Pd.I    
73  Sri Julianti, S.Pd.I    
74  St. Maryam, S.Pd    
75  Akbar, S.Pd.I    
76  Hendariyanto, S.Pd    
77  M.Abil Masyar, S.Pd    
78  Kasma, S.Pd.I    
79  Nurlia, S.Pd    
80  Khaeriah. S.Th.I    
 
 
6.  Gambaran Fasilitas MTs Negeri 2 Makassar 
Tabel 4.3 
Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
 
 
No
. 
 
 
Jenis 
Prasarana 
 
Jumlah 
Ruang 
 
Jumlah 
Ruang 
Kondis
i Baik 
 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Rusak 
 
 
Kategori Kerusakan 
Rusak 
Ringa
n 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas 32 32 - - - - 
2 Perpustakaan 1 1 - - - - 
3 Ruang Lab. 
IPA 
1 - - 1 - - 
4 Ruang Lab. 
Komputer 
- - - - - - 
5 Ruang Lab. 
Bahasa 
- - - - - - 
6 Ruang 1 1 - - - - 
Pimpinan 
7 Ruang Guru 1 1 - - - - 
8 Ruang Tata 
Usaha 
1 1 - - - - 
9 Ruang 
Konseling 
1 1 - - - - 
10 Mesjid 1 1 - - - - 
11 Ruang UKS 1 1 - - - - 
12 Jamban/WC 11 11 - - - - 
13 Gudang 1 - - - - 1 
14 Ruang 
Sekretariat 
Pramuka 
1 1 - - - - 
15 Ruang 
Sekretariat 
PMR 
1 1 - - - - 
16 Ruang Osis 1 1 - - - - 
Sumber Data: Wakasek Kurikulum 
Tabel 4.3 di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di MTs 
Negeri 2 Makassar , yang digunakan dalam menunjang jalannya proses belajar 
mengajar, baik dalam proses mengerjakan tugas masing-masing  maupun kegiatan 
lainnya yang tentunya sangat mempengaruhi peningkatan dan pengembangan 
MTs Negeri 2 Makassar 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH SUPERVISI KEPALA MADRASAH TERHADAP KINERJA GURU DI 
MTS NEGERI 2 MAKASSAR 
Identitas: 
Nama : 
Alamat : 
 
Petunjuk: 
1. Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan 
mempengaruhi pegawai yang bekerja di instansi ini. 
2. Pegawai dimohon untuk mengisi identitas dengan lengkap, kami menjamin rahasia 
identitas pegawai. 
3. Pegawai dimohon untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan keadaan atau fakta yang terjadi 
pada pegawai. Adapun pilihannya sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak  Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
 
 
 
 
A. Variabel Kepala Madrasah 
No Pernyataan Nilai 
SS S TS STS 
Perencanaan      
1. Kepala madrasah membuat perencanaan program 
semester supervisi pembelajaran 
    
2. Kepala madrasah membuat perencanaan program 
tahunan supervisi pembelajaran 
    
3. Perencanaan program semester yang dibuat kepala 
madrasah tidak berjalan secara efektif  
    
4. Kepala madrasah mengabaikan dalam membuat jadwal 
supervisi tiap tahunan 
    
5. Kepala madrasah mengecek kelengkapan buku yang ada 
di perpustakaan  
    
6. Kepala madrasah melengkapi media pembelajaran di 
ruangan laboratorium 
    
7. Kepala madrasah tidak peduli dengan ketidaksediaan 
buku yang ada di perpustakaan 
    
8. Kepala madrasah merasa tidak perlu melengkapi media 
pembelajaran laboratorium 
    
Pembinaan     
9. Kepala madrasah melaksanakan pertemuan dengan guru-
guru dalam rangka pembinaan supervisi pembelajaran 
    
10. Kepala madrasah melakukan supervisi pembelajaran di 
kelas 
    
11. Kepala madrasah lalai dalam melaksanakan pertemuan 
dengan guru  dalam rangka pembinaan pembelajaran 
    
12. Kepala madrasah malas melakukan pembinaan 
pembelajaran di kelas 
    
13. Kepala madrasah mengikutsertakan guru pada pelatihan     
14. Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru 
untuk melanjutkan studi 
    
15. Kepala madrasah tidak memberikan ruang kepada guru 
untuk mengikuti pelatihan 
    
16. Kepala madrasah kurang memberikan kesempatan guru 
untuk melanjutkan studi 
    
Evaluasi     
17 Kepala madrasah menilai guru dalam kegiatan penilaian 
proses belajar mengajar  
    
18 Kepala madrasah menilai kedisiplinan peserta didik     
19. Kepala madrasah tidak melakukan penilaian terhadap 
guru dalam proses belajar mengajar 
    
20. Kepala madrasah mengabaikan kedisiplinan peserta didik     
21. Kepala madrasah menumbuhkan semangat belajar pada 
siswa 
    
22. Kepala madrasah acuh pada semangat belajar siswa     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Variabel Kinerja Guru 
No Pernyataan Nilai 
 
Perencanaan Pembelajaran SS S TS STS 
1. Saya menyusun RPP sesuai dengan silabus     
2. Saya mengajarkan materi sesuai dengan RPP     
3. Sebelum mengajar saya tidak menyiapkan rencana 
pengajaran 
    
4. Saya memberikan pengajaran tanpa melihat RPP     
Pelaksanaan Pembelajaran     
5. Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pertanyaan pada saat menjelaskan 
materi 
    
6. Saya memberikan kesimpulan materi di setiap akhir 
pembelajaran   
    
7. Saya mengabaikan siswa yang ingin bertanya     
8. Saya lalai dalam memberikan kesimpulan diakhir 
pembelajaran 
    
9. Saya menggunakan media sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
    
10.  Saya menggunakan LKPD sesuai kebutuhan siswa     
11. Media pembelajaran yang saya gunakan kadang tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diberikan 
    
12. Saya kurang menggunakan LKPD  terhadap siswa     
13. Saya menggunakan metode yang bervariasi     
14. Saya menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
menunjang kreatifitas anak 
    
15. Saya mengabaikan penggunaan metode dan tidak 
bervariasi 
    
16. Saya kurang peduli dengan metode pembelajaran yang 
menunjang kreatifitas anak 
    
Evaluasi Hasil Pembelajara     
17. Saya menentukan prosedur evaluasi hasil belajar siswa 
dengan KKM 
    
18. Untuk siswa yang nilainya rendah saya berikan 
remedial 
    
19. Saya mengabaikan prosedur evaluasi hasil belajar 
siswa dengan KKM 
    
20. Saya tidak memberikan bimbingan khusus untuk siswa 
yang nilainya rendah 
    
 Lampiran Uji Validasi dan Rehabilitas 
Uji Kuisioner 
Variabel Supervisi Kepala Madrasah 
1. Validitasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.961 22 
 
2. Realibilitasi 
 
Tabel 3.2 
Uji Validasi Supervisi Kepala Sekolah 
Variabel Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
 1 0.556 0,355 Valid 
 2 0.748 0,355 Valid 
 3 0.728 0,355 Valid 
 4 0.634 0,355 Valid 
 5 0.663 0,355 Valid 
 6 0.675 0,355 Valid 
 7 0.751 0,355 Valid 
 8 0.654 0,355 Valid 
 9 0.528 0,355 Valid 
 10 0.773 0,355 Valid 
 11 0.775 0,355 Valid 
 12 0.710 0,355 Valid 
 13 0.631 0,355 Valid 
 14 0.749 0,355 Valid 
 15 0.758 0,355 Valid 
 16 0.810 0,355 Valid 
 17 0.758 0,355 Valid 
 18 0.648 0,355 Valid 
 19 0.514 0,355 Valid 
 20 0.593 0,355 Valid 
 21 0.700 0,355 Valid 
 22 0.710 0,355 Valid 
 
 
Uji Kuisioner 
Variabel Kinerja Guru 
1. Validitasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.958 20 
 
2. Realibilitasi 
 
Tabel 3.3 
Tabel Validitas Kinerja Guru 
Variabel Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
 1 0.737 0,355 Valid 
 2 0.681 0,355 Valid 
 3 0.779 0,355 Valid 
 4 0.777 0,355 Valid 
 5 0.718 0,355 Valid 
 6 0.755 0,355 Valid 
 7 0.630 0,355 Valid 
 8 0.701 0,355 Valid 
 9 0.726 0,355 Valid 
 10 0.862 0,355 Valid 
 11 0.632 0,355 Valid 
 12 0.561 0,355 Valid 
 13 0.481 0,355 Valid 
 14 0.550 0,355 Valid 
 15 0.689 0,355 Valid 
 16 0.661 0,355 Valid 
 17 0.712 0,355 Valid 
 18 0.667 0,355 Valid 
 19 0.738 0,355 Valid 
 20 0.423 0,355 Valid 
 
 
 
 
 
 
HASIL OLAH DATA STATISTIK DESKRIPTIF DAN ANALISIS INFERENSIAL 
DENGAN BANTUAN SPSS 23 
 
Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas  
Tabel Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Signifikansi A Keterangan 
1 Supervisi Kepala 
Madrasah 
0.60 0.05 Normal 
2 Kinerja guru 0.60 0.05 Normal 
 
b. Uji Linearitas 
Tabel Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
No Variabel Sig A Ket 
1. Hasil Uji Supervisi Kepala 
Madrasah Terhadap 
Kinerja guru 
0.157 0.05 Linearitas 
 
c. Uji Homoenitas 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
11.315 17 37 .000 
 
 
Tabel Uji Korelasi Model Summaryb 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .146a .021 .0.09 9.793 1.279 
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